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Pembangunan pondokan di sekitar kampus II UIN Alauddin
Makasssar berlangsung secara sporadis dan sering tidak memperhatikan
kualitas bangunan, aspek estetika, kebersihan, keamanan, dan kenyamanan.
Sehingga yang terjadi bangunan-bangunan pondokan mahasiswa terbangun
dengan sangat tidak terkendali. Ditambah dengan kondisi prasarana seperti
sanitasi dan pengolahan air limbah, maupun sistem pengelolaan sampah yang
tidak tepat. Sehingga Kondisi tersebut mempengaruhi kualitas lingkungan
yang ada disekitarnya bahkan mempengaruhi view kampus terhadap pondokan
dan berdampak pada ketidaknyamanan mahasiswa dan masyarakat sekitarnya.
Untuk itu perlu mengetahui bagaimana hubungan pekembangan pondokan
terhadap kualitas lingkungan, dengan melihat variabel air bersih, air limbah
maupun sampah. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu jenis penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini merupakan metode penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menginterprestasi objek sesuai dengan
kenyataan dilapangan baik deskriptif maupun interprestasi angka. Sementara
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan tabulasi silang serta dengan metode analisis korelasi. Dari hasil
analisis data diketahui yang sangat berhubungan terhadap perkembangan
pondokan adalah air limbah dan sampah. Keberadaan Pondokan Mahasiswa
mempunyai hubungan terhadap kualitas lingkungan yang ada, baik dalam
pengolahan air limbah maupun dalam pengelolaan sampah. Khususnya untuk
pembuangan air kotor yang mengenangi akses jalan menuju kampus. Tidak
adanya infrastruktur yang memadai seperti drainase pada jalan utama. Begitu
pula pada persampahan yang tidak memiliki bak sampah, ataupun kontainer
sehingga sampah tersebut mengalami timbulan sampah yang semakin hari
semakin bertambah banyak. Padahal dengan lingkungan yang bersih dapat
menciptakan hidup yang sehat.




Perkembangan sebuah wilayah ditandai dengan peningkatan intensitas
kegiatan sosial, pendidikan, ekonomi, pariwisata dan budaya, serta
pertambahan kompleksitas jumlah penduduk. Konsekuensi dari adanya suatu
proses pertumbuhan dan perkembangan wilayah ialah meningkatnya tuntutan
permintaan atas pengadaan dan perbaikan prasarana dan pelayanan, baik dari
segi kualitas maupun kuantitasnya. Tiap-tiap aspek domilisi kegiatan dalam
satuan ruang wilayah akan selalu membentuk sistem yang harus saling
berelasi satu sama lain sehingga dasar tujuan dari perencanaan tata ruang
dapat terwujud dan dirasakan oleh masyarakat yakni menciptakan wilayah
yang aman, nyaman, dinamis dan berkelanjutan.
Sub-sub sistem tersebut mengalami perkembangan yang cukup pesat
dari waktu ke waktu utamanya aspek pendidikan di wilayah Kabupaten Gowa.
Perkembangan sarana pendidikan di wilayah ini mutlak diikuti dengan
peningkatan prasarana, aksesibilitas dan metode perencanaan yang
komperehensif di wilayah Kabupaten Gowa.
Salah satu bentuk pendidikan lanjutan bagi lulusan sekolah menengah
atas di Kabupaten Gowa yakni Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Keberadaan Kampus II UIN Alauddin Makassar tepatnya di Kelurahan
Romang Polong Kabupaten Gowa memberikan banyak peluang usaha yang
2bisa dilakukan oleh masyarakat sekitar kampus. Peluang tersebut adalah
penyediaan tempat usaha pondokan mahasiswa, membuka toko, warung
makan, dan usaha jasa lainnya. Ekonomi masyarakat tumbuh seiring
berdatangannya para mahasiswa dari berbagai daerah. Masalah penting yang
perlu dipersiapkan oleh masyarakat sekitar kampus adalah menyiapkan tempat
tinggal bagi mereka. Setiap pendatang selalu mencari tempat tinggal untuk
memudahkan akses mereka ke kampus. Tempat tinggal yang biasa dicari dapat
berupa pondokan atau rumah kontrakan.
Pengertian pondokan atau sering disebut kos-kosan adalah sejenis
kamar yang disewa (booking) selama kurun waktu tertentu sesuai dengan
perjanjian pemilik kamar dan harga yang disepakati. Umumnya penyewaan
kamar dilakukan selama kurun waktu satu tahun. Namun demikian ada pula
yang hanya menyewakan selama satu bulan, tiga bulan, dan enam bulan.
Mahasiswa yang bermukim di sekitar kampus disebabkan oleh
beberapa faktor seperti keinginan bermukim dekat dengan kampus tempat
kuliah mereka yang menurut mereka merupakan salah satu usaha yang efisien
dari segi waktu, efisiensi jarak tempuh dan biaya karena mereka mempunyai
pertimbangan bahwa terlalu banyak waktu yang hilang di jalan, terlalu banyak
bahan bakar terbuang karena macet dan biaya transport yang dikeluarkan
menjadi sangat mahal. Intinya bahwa bertempat tinggal dekat dengan kampus
bisa lebih berkonsentrasi ke kuliah.
3Dan dalam Al-Qur’an Surah Saba 34: 18 dijelaskan Allah SWT
tentang permukiman yng bunyinya:
 Q V H  Q Ź ž Q Q   iQe  sQa   e༏   Q V H  Q Ź QesQȯ  �žel  Qe༏hŹel QŹ Q Q  Źû༏ Q ŹɅQh  Q Ź Q Q Q 
  Q    h Q   㦀h ž㦀Q٠Q  Q l QQt  Q V H    ༏    QŹ žh l
Terjemahnya:
“Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami
limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan dan
Kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan.
Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam hari dan siang hari
dengan dengan aman.”
Menurut Tafsir Quraish Shihab, menjelaskan menyangkut kemudahan
hubungan antara satu lokasi dengan lokasi yang lain dan menunjukkan
lancarnya transfortasi. Ayat-ayat diatas menyatakan : dan di samping anugerah
kesuburan tanah dan keberhasilan pertanian mereka, kami telah mengilhami
mereka agar mereka dapat membangun negeri mereka sedemikian rupa
sehingga Kami telah menjadikan antara tempat tempat tinggal mereka di
Yaman itu dan antara negeri negeri yang Kami limpahkan berkat kepadanya
yakni negeri Syam, yaitu Palestina, Libanon dan Suriah – Kami jadikan antara
keduanya beberapa negeri yang nampak lagi berdekatan dan Kami tetapkan
padanya yakni antara negeri negeri itu jarak jarak perjalanan yang dekat
sehingga memudahkan mereka singgah di mana dan kapan saja, tanpa
kesepian atau cemas tentang adanya rintangan dan bahaya. Kepada siapapun
yang berada di sana diucapkan kalimat: Berjalanlah kamu di dalamnya yakni
4di kota-kota itu pada malam dan siang hari dengan aman dari gangguan
manusia dan binatang serta sengatan panas atau dingin.
Pembangunan pondokan di sekitar kampus II UIN Alauddin
Makasssar berlangsung secara sporadis dan sering tidak memperhatikan
kualitas bangunan, aspek estetika, kebersihan, keamanan, dan kenyamanan.
Sehingga yang terjadi bangunan-bangunan pondokan mahasiswa terbangun
dengan sangat tidak terkendali. Ditambah dengan kondisi prasarana seperti
sanitasi dan pengolahan air limbah yang tidak tepat. Sehingga Kondisi
tersebut mempengaruhi view kampus terhadap pondokan disekitarnya dan
berdampak pada ketidaknyamanan mahasiswa dan masyarakat sekitarnya.
Berdasarkan pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
06/PRT/M/2007 Tentang Pedoman Umum Rencana Tata Bangunan dan
Lingkungan, Tata Bangunan merupakan produk dari penyelenggaraan
bangunan gedung beserta lingkungannya sebagai wujud pemanfaatan ruang,
meliputi berbagai aspek termasuk pembentukan citra/karakter fisik lingkungan,
besaran, dan konfigurasi dari elemen-elemen blok, kavling/petak lahan,
bangunan, serta ketinggian dan elevasi lantai bangunan, yang dapat
menciptakan kualitas ruang 21 kota yang akomodatif terhadap keragaman
kegiatan yang ada, terutama yang berlangsung dalam ruang-ruang publik.
Hampir semua bangunan pondokan dibangun secara swadaya, dalam
hal ini pemilik hanya membangun untuk memenuhi kebutuhannya sendiri
yaitu dengan memperoleh keuntungan dari segi bangunan dengan memperluas
bangunan dan memperbanyak jumlah kamar pada setiap bangunan. Setiap
5pondokan memiliki tipe kamar yang berbeda. Harga sewa pondokan berkisar
6 juta – 8 juta/ kamar tergantung fasilitas yang ada pada setiap kamar tersebut.
Lahan yang baik untuk didirikan hunian adalah lahan yang datar, tak
terlalu miring, menurun maupun terjal. Namun pada pondokan yang ada
malah memiliki topografi yang tinggi sehingga dapat memicu terjadinya
longsor maupun retakan tanah yang berdampak pada bangunan sekitarnya.
Pada kondisi lahan yang ada rata-rata bangunan tidak membangun
pagar sebagai batas lahan, sehingga tidak diketahui batasan kapling antara
pemilik satu dengan yang lainnya. Pembangunan pada lahan tersebut tidak
didasari dengan konsep perencanaan dan tata guna lahan. Hal ini dilihat dari
perencanaan jalan dan prinsip pembagian kapling yang tidak teratur. Selain itu
saat membangun pemilik tidak memikirkan pola drainase antar tapak. Pada
kondisi tapak pondokan penataan beberapa rumah tidak dikelompokkan
kedalam ruang bersama sehingga lahan disekitar tidak bisa dimanfaatkan
untuk ruang terbuka. Faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi kondisi
bangunan pada tapak, misalnya penentuan letak akses masuk utama dan
samping, sirkulasi dan parkir serta penataan zoning bangunan.
Berelasi dengan masalah tersebut, dalam surah Al-A’raf 7: 56 Allah
SWT memerintahkan kita agar tidak melakukan kerusakan dan perintah untuk
mengendalikan ruang dengan sebaik-baiknya. Adapun ayat tersebut yakni
dapat dilihat sebagai berikut;
6QRQŹRQ  ž� 㿠   㦀 QûQƧQ     Ź Q  ༏q ༏ Ź lQ   Q   sQźŹh 㿠 Q Ź Qû  瑲湩QŹ敧l  ㄠ    ༏  hŹ ༏  Q턀Q 
  Q  ⸰ hŹ ༏ûŹ l Q퓀 ༏h  an eQ   ž਴l
Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”
Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Mishbah
(2015), ayat ini menjelaskan tentang pengrusakan adalah salah satu bentuk
perlampauan batas. Karena itu, ayat ini melanjutkan tuntutan ayat yang lalu
dengan menyatakan: dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi
sesudah perbaikannya yang dilakukan Allah dan atau siapapun dan berdoalah
serta beribadalah kepadanya. Dalam keadaan takut sehingga kamu khusuk,
dan lebih terdorong untuk mentaatinya dan dalam keadaan penuh harapan
terhadap anugrahnya, termasuk pengabulan doa kamu. Sesungguhnya rahmat
Allah amat dekat kepada al-mushsinin, yakni orang-orang yang berbuat baik.
Sanitasi lingkungan (Syahbana dalam Gunawan, 2006:2) adalah
bagian dari kesehatan masyarakat yang meliputi prinsip-prinsip usaha untuk
meniadakan atau menguasai faktor lingkungan yang dapat menimbulkan
penyakit melalui kegiatan yang ditujukan untuk sanitasi air, sanitasi makanan,
sistem pembuangan tinja, sanitasi udara, pengendalian vektor dan roden
penyakit, higienitas rumah. Ketika masalah sanitasi muncul di kawasan
permukiman padat yang tidak tertata dengan baik dan juga tidak ditangani
dengan cara yang tidak saniter maka akan mencemari lingkungan sekitar.
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lingkungan yang mencakup perumahan, pembuangan kotoran, penyediaan air
bersih dan sebagainya (Notoadmojo,2003). Sanitasi lingkungan juga dapat
diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan dan
mempertahankan standar kondisi lingkungan yang mendasar yang
mempengaruhi kesejahteraan manusia.
Namun yang terjadi, pembuangan air kotor pada pondokan tidak
menyediakan saluran-saluran drainase sehingga air limbah pembuangan dari
kamar mandi ataupun dari tempat cuci tidak mengalir secara efektif dan
menggenangi area di sekitar bangunan. Bahkan air limbah tersebut mengalir
sampai ke ruas jalan utama akses ke kampus sehingga mengakibatkankan
genangan air yang dapat mengganggu pengguna jalan baik pejalan kaki
maupun pengendara bermotor yang melintas di jalan tersebut. Genangan air
tersebut juga mencemari lingkungan sekitarnya dan berpotensi merusak
ekosistem permukiman karena sifat-sifat dasar lingkungan telah
mempengaruhi manusia dalam merancang dan membangun ekosistem
permukiman.
Menurut Bambang Heryanto (2006) ,Unsur fisik lingkungan misalnya
topografi, iklim, bahan, dan teknologi konstruksi adalah kekuatan yang
mempengaruhi bentuk permukiman manusia dari periode awal sampai dengan
kota kontemporer. Meskipun teknologi bangunan telah maju, tetapi wilayah
pendirian gedung atau bangunan tetap perlu dipertimbangkan, jangan sampai
mengganggu atau bahkan merusak ekosistem permukiman.
8Yang terjadi, di daerah penampungan atau resapan air ditempati
membangun gedung atau perumahan, seperti di sekitar pondokan dapat
dipastikan akan terjadi banjir dimusim hujan dan air akan menggenangi daerah
permukiman, jalan maupun daerah lainnya karena tidak terdapat lagi daerah
penempungan serta penyaluran air. Dengan demikian, akan berdampak kepada
kerusakan lainnya, misalnya perekonomian (toko dan warung) tidak berfungsi
karena adanya genangan, mahasiswa yang malas datang ke kampus karena
banjir disepanjang jalan, wabah penyakit menjalar, dan dampak kerusakan
lainnya. Dalam hubungan ini, dapat dilihat firman allah dalam QS. Al-Hajj
22:45.
 Ź-  Q   Q    ༏e༏  sQQ㠮  QQn   Q  Q ਴Q   QQû   Q  Q ਴Q   Q sQnŹaQ Ź Q晦  QQnŹeQ  퓀 ༏h 퓀 ༏㦀Q䀀QaQ 
    V  žh  Ź Q Q   QQ žhQ  h
Terjemahnya:
Berapalah banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya, yang
penduduknya dalam keadaan zalim, maka (tembok-tembok) kota itu
roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang
telah ditinggalkan dan istana yang tinggi.
Menurut M. Quraish Shihab, menjelaskan bahwa bukan hanya
ketujuh kaum yang disebut oleh ayat yang lalu uang dibinaskan Allah, tetapi
sungguh banyak sesudah mereka, baik pada masa lalu maupun masa dekat.
Berapa banyak kota yang Kami telah membinasakannya walaupun
sebelumnya telah terbangun tegar dan baik. Kami membinasakannnya karena
dia yakni penduduknya dalam keadaan zalim, maka ia yakni tembok-tembok
9kota itu telah roboh menutupi atap-atapnya dan banyak pula sumur-nya yang
tidak termanfaatkan oleh penduduk sekitarnya karena mereka binasa atau
berhijrah, walaupun sumur itu masih dipenuhi air dan demikian juga halnya
dengan bangunan-nya yang tinggi dan megah lagi kokoh terlapisi batu gips.
Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi lalu menyaksikan
peninggalan-peninggalan yang pernah dihuni oleh orang-orang yang
mendustakan para rasul Allah.
Dari uraian dan ayat diatas dapat dipahami, bahwa ekosistem
permukiman perlu dipelihara dan dijaga keseimbangannya. Kepentingan
ekonomi (keserakahan dan kezaliman) tidak boleh menjadi penyebab
terganggu dan rusaknya ekosistem permukiman.
Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis merasa penting untuk
melakukan sebuah penelitian yang judul “Hubungan Perkembangan Rumah
Pondokan Mahasiswa Terhadap Kualitas Lingkungan di Sekitar Kampus II
UIN Alauddin Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang menjadi
dasar pembahasan dalam penelitian ini yakni bagaimana hubungan pondokan
mahasiswa terhadap Kualitas lingkungan di sekitar kampus II UIN Alauddin
Makassar?
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C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yang berspekulasi dengan
rumusan masalah yakni mengkaji hubungan perkembangan rumah
pondokan mahasiswa terhadap kualitas lingkungan kampus II UIN
Alauudin Makassar
2. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak.
Manfaat yang diharapkan dapat diinterpertasikan dalam penelitian ini yakni
meliputi;
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk
pemerintah Kabupaten Gowa untuk menangani masalah kualitas
lingkungan pada pondokan mahasiswa di sekitar kampus II Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar
b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi
stakeholders maupun masyarakat dalam mewujudkan pembangunan
berwawasan lingkungan di lokasi penellitian.
c. Mewujudkan kondisi Kampus II UIN Alauddin Samata dan sekitarnya
membentuk kawasan yang nyaman dan terkendali.
d. Sebagai bahan pertimbangan terhadap penelitian-penelitian yang
selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan masalah pada penelitian
ini.
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D. Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah yang menjadi objek lokasi penelitian ini
yakni rumah pondokan mahasiswa di sekitar kampus II UIN Alauddin
Makassar yang masuk dalam administrasi Kelurahan Romang Polong.
2. Ruang Lingkup Materi
Adapun ruang lingkup materi dalam penelitian ini yakni
berorientasi pada materi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian
ini. Khususnya mengkaji tentang air bersih, persampahan, air limbah,
untuk menentukan kondisi sanitasi lingkungan dan pengaruh pondokan
terhadap kualitas lingkungan di sekitar.
E. Batasan Penelitian
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan tidak keluar
dari cakupan penelitian maka diperlukan adanya batasan penelitian. Adapun
batasan yang telah ditetapkan yakni sebagai berikut;
1. Penelitian hanya dilakukan di pondokan mahasiswa sekitar kampus II UIN
Alauddin Makassar
2. Dalam melakukan survey, ditetapkan menjadi dua segmen lokasi
penelitian, yaitu berada di depan kampus II UIN alauddin Makassar
3. Penelitian variabel kualitas lingkungan, meliputi air limbah, air bersih dan
sampah pada setiap bangunan di lokasi penelitian.
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4. Pada variabel air limbah peneliti hanya fokus pada air buangan dari
berbagai aktifitas domestic lainnya (grey water) seperti bekas air mandi,
mencuci atapun masak.
F. Definisi Operasional
Daftar definisi operasional yang digunakan dan berkaitan dengan
penyusunan laporan penelitian ini yakni sebagai berikut:
a. Kawasan penelitian tidak dibatasi dengan batas administratif
b. Pondokan mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah didepan
Kampus II UINAM
c. Permukiman Padat adalah permukiman dimana tidak terdapat ruang
terbuka hijau, kerapatan bangunan dan kepadatan penduduknya sangat
tinggi.
d. Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup
keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta
flora dan fauna yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan,
dengan kelembagaan yang meliputi ciptaan manusia seperti keputusan
bagaimana menggunakan lingkungan fisik tersebut
e. Kualitas lingkungan adalah sebagai keadaan lingkungan yang dapat
memberikan daya dukung yang optimal bagi kelangsungan hidup
manusia di suatu wilayah.
f. Air Limbah adalah kotoran dari masyarakat dan rumah tangga dan juga
berasal dari industri, air tanah, air permukaan serta buangan lainnya.
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Dengan demikian air buangan ini merupakan hal yang bersifat kotoran
umum. Air limbah yang saya maksud adalah air kotor bekas mencuci dan
mandi.
g. Sampah dapat didefinisikan sebagai semua buangan yang dihasilkan dari
aktivitas manusia dan hewan yang berupa padatan, yang dibuang karena
sudah tidak berguna atau diperlukan lagi
h. Air bersih adalah salah satu jenis sumber daya berbasis air yang bermutu
baik dan biasa dimanfaatkan oleh manusia untuk dikonsumsi atau dengan
melakukan aktivitas mereka sehari-hari termasuk diantaranya adalah
sanitasi.
G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam laporan penelitian ini yakni
sebagai berikut;
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta
sistematika pembahasan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang beberapa kepustakaan terkait penelitian ini
antara lain yaitu .pengertian permukiman padat, teori mengenai
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kualitas lingkungan serta kebijakan-kebijakan yang terkait dengan
penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metode penelitian. Secara umum
menguraikan tentang jenis penelitian, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, metode analisis data, definisi
operasional, dan kerangka pikir penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum rumah pondokan sekitar
kampus II UIN Alauddin Makassar. Dan mengetahui hubungan
perkembangan pondokan terhadap kualitas lingkungan.
BAB V PENUTUP





A. Pengertian Wilayah dan Permukiman
Pengertian wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis
beserta segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan
berdasarkan aspek administratif dana tau aspek fungsional (UU Penataan
Ruang RI Nomor 26 Tahun 2007), wilayah adalah sebagai unit geografis
dengan batas-batas spesifik tertentu dimana komponen-komponen wilayah
tersebut satu sama lain saling berinteraksi secara fungsional. Sehingga
batasan batasan wilayah tidaklah selalu bersifat fisik dan pasti tetapi
seringkali bersifat dinamis. Komponen-komponen wilayah mencakup
komponen biofisik alam, sumberdaya buatan (infrastruktur), manusia serta
bentuk bentuk kelembagaan. Dengan demikian istilah wilayah menekankan
interaksi antar manusia dengan sumberdaya-sumberdaya lainnya yang ada di
dalam suatu batasan unit geografis tertentu.
Menurut UU No.1 Tahun 2014 Tentang Perumahan dan Permukiman,
definisi Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas
lebih dari satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas
umum, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan
perkotaan atau Kawasan.
Permukiman adalah penataan kawasan yang dibuat oleh manusia dan
tujuannya adalah untuk berusaha hidup secara lebih mudah dan lebih baik
( terutama pada masa kanak-kanak ) memberi rasa bahagia dan aman
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(seperti diisyaratkan oleh Aristoteles) dengan mengandung kesimpulan
untuk membangun manusia seutuhnya, maka permukiman adalah suatu
kawasan perumahan yang ditata secara fungsional, ekonomi dan fisik tata
ruang yang dilengkapi dengan prsarana lingkungan, sarana umum dan
sarana sosial sebagai satu kesatuan yang utuh dengan membudidayakan
sumber daya dan dana, mengelolah lingkungan yang ada untuk mendukung
kelangsungan perikatan mutu kehidupan manusia, memberikan rasa aman,
tentram dan nikmat, nyaman dan sejahtera dalam keserasian dan
keseimbangan agar berfungsi sebagai wadah yang dapat melayani
kehidupan, keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara menurut Doxiadis
dalam Muta’ali (2013).
Permukiman sering disebut perumahan dan atau sebaiknya.
Permukiman berasal dari kata housing dalam bahasa inggris yang artinya
adalah perumahan dan kata human settlement yang artinya
permukiman.Perumahan memberikan kesan tentang rumah atau kumpulan
rumah beserta prasarana dan sarana lingkungannya. Perumahan
menitikberatkan pada fisik atau benda mati, yaitu houses dan land
settlement. Sedangkan permukiman memberikan kesan tentang permukiman
atau kumpulan pemukim beserta sikap dan prilakunya di dalam lingkungan,
sehingga permukiman menitikberatkan pada sesuatu yang bukan bersifat
fisik atau benda mati yaitu manusia (human). Dengan demikian perumahan
dan permukiman merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dan sangat
erat hubungannya, pada hakekatnya saling melengkapi.
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Permukiman terbentuk dari kesatuan isi dan wadahnya. Kesatuan
antara manusia sebagai penghuni (isi) dengan lingkungan hunian (wadah).
Dalam pengaturan permukiman dibutuhkan berbagai pengkajian, tidak
hanya terhadap factor-faktor fisik alami saja, akan tetapi juga harus
memperhitungkan karakter manusianya serta kearifan local yang berlaku
sebagai kehidupan yang utama. Karena esensi permukiman meliputi
manusia serta wadahnya (tempat) maka perlu memahami dengan baik
hubungan antara elemen-elemen permukiman sendiri.
B. Permukiman Padat
1. Pengertian permukiman padat
Dalam Paramitha (2013:19), permukiman padat adalah permukiman
dimana tidak terdapat ruang terbuka hijau, kerapatan bangunan dan
kepadatan penduduknya sangat tinggi. Selain itu, permukiman padat juga
didefinisikan sebagai kawasan permukiman yang jumlahnya penghuninya
terlalu banyak sehingga terjadi ketidakseimbangan pada lahan dan
bangunan yang ada.
2. Penyebab munculnya permukiman padat
Dalam Surtiani (2006:8) secara umum, penyebab timbulnya
permukiman padat disebabkan oleh hal-hal berikut, diantaramya:
a. Urbanisasi dan migrasi yang tinggi terutama bagi kelompok
masyarakat yang berpengasilan rendah
b. Sulit mencari pekerjaan
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c. Sulitnya mencicil atau menyewa rumah
d. Kurang tegasnya pelaksanaan perundang-undangan
e. Perbaikan lingkungan yang hanya dinikmati oleh pemilik rumah
f. Disiplin warga yang rendah, dan
g. Semakin sempitnya lahan permukiman dan tingginya harga tanah
Menurut Arawinda Nawagamuwa dan Nils Viking (2003) dalam
(surtiani,2006:50), sebab adanya permukiman padat adalah :
a. Karakter bangunan yakni umur bangunan yang sudah terlalu tua, tidak
terorgan isasi, ventilasi, pencahayaan dan sanitasi yang tidak
memenuhi syarat, dan
b. Karakter lingkungan diantaranya tidak ada open space (ruang terbuka
hijau), tidak tersedia fasilitas untuk rekreasi keluarga, kepadatan
penduduk yang tinggi, serta sarana prasarana yang tidak terencana
dengan baik.
3. Karakteristik Permukiman Padat
Berdasarkan kriteria Departemen Pekerjaan Umum dalam
Khusumawardani (2011:10), ciri-ciri kawasan padat yakni;
a. Lingkungan tidak terawat dan kotor
b. Umur kawasan kadang kala mencapai lebih dari 50 tahun dan
kondisinya semakin menurun
c. Dibangun spontan sebagai hunian
d. Tidak ada kejelasan hak milik (liar/squatter)
e. Bahan bangunan diperoleh dari bahan-bahan seadanya
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f. Bangunan bersifat semipermanen
g. Warganya merupakan migran atau urbanisasi
h. Warga slum yang bekerja kebanyakan adalah pekerja pasar dan
serabutan
i. Banyak dihuni oleh pengangguran
j. Tingkat kejahatan/kriminalitas tinggi
k. Miskin dan berpendapatan rendah
l. Saran dan prasarana publik sangat tidak memadahi
Menurut Soepardi Suparlan dalam Kusumawardhani (2011:10), ciri-
ciri permukiman padat,yakni :
a. Fasilitas umum yang kondisinya kurang atau tidak memadahi
b. Kondisi hunian rumah dan permukiman serta penggunaan ruang-
ruangnya mencerminkan kurang mampu atau miskin
c. Adanya tingkat frekwensi dan kepadatan volume yang tinggi dalam
penggunaan ruang-ruang yang ada di permukiman padat sehingga
mencerminkan adanya kesemrawutan tata ruang, dan\
d. Ketidak berdayaan ekonomi penghuninya
Perbedaan ciri fisik permukiman padat yang legal dan ilegal dapat
dilihat dari struktur dan material dari lingkungan permukiman padat
tersebut. permukiman padat dengan status tanah yang sah pembangunan
huniannya cenderung lebih permanen dibandingkan dengan permukiman
padat yang status tanahnya tidak sah. Ketersediaan fasilitas-fasilitas yang
menunjang dalam suatu lingkungan permukiman padat sering kurang
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memenuhi permintaan. Ini dikarenakan linkungan permukiman padat yang
sudah melebihi kapasitasnya dalam menyediakan ruang bagi penduduk
atau kepadatan tinggi. Akibatnya fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh
pemerintah bagi yang bermukim dilingkungan permukiman tersebut tidak
cukup untuk mewadahi semua kebutuhan penduduk ditempat itu (Media
Indonesia dalam kusumawardhani 2011 :10).
C. Pondokan Mahasiswa
1. Pengertian
Utama, (2009:11) pengertian rumah pondokan atau kos-kosan
adalah sejenis kamar sewa yang disewa (booking) selama kurung waktu
tertentu sesuai dengan perjanjian pemilik kamar dan harga yang
disepakati. Umumnya booking kamar dilakukan selama kurun waktu satu
tahun. Namun demikian ada pula yang hanya menyewakan selama satu
bulan, tiga bulan dan enam bulan, sehingga sebutannya menjadi sewa
tahunan, bulanan, tri bulanan dan tengah tahunan. Penyewaan yang
kurang dari waktu itu mahasiswa lebih memilih di penginapan. Berbeda
dengan kos-kosan, rumah kontrakan merupakan bentuk satu rumah sewa
yang disewakan kepada masyarakat khususnya bagi pelajar dan
mahasiswa yang bertempat tinggal di sekitar kampus, selama kurun waktu
tertentu sesuai dengan perjanjian sewa dan harga yang disepakati.
Penawaran kos-kosan/ rumah pondokan hampir tidak pernah sepi
peminat. Setiap lokasi kos-kosan yang dekat denagn pusat aktivitas,
biasanya ramai peminat. Sasaran penawaran adalah mahasiswa dan
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pelajar yang berasal dari luar kota ataupun luar daerah. Jika dekat dengan
kampus, maka peluang pasarnya rata-rata tetap, yaitu saat masa
pergantian tahun ajaran sekolah. Mahasiswa baru biasanya akan
berdatangan mencari kos-kosan yang dekat dengan kampusnya dan sesuai
dengan kemampuan keuangan mereka. Rumah pondokan atau kos-kosan
dirancang untuk memenuhi kebutuhan hunian yanng bersifat sementara.
Namun, tidak sedikit pula, kosan di tempati oleh masyarakat umum yang
tidak memiliki rumah pribadi dan menginginkan berdekatan dengan
lokasi beraktivitas.
Rumah pondokan atau rumah kost adalah sebuah hunian yang
dipergunakan oleh sebagian kelompok masyarakat sebagai tempat tinggal
sementara atau sebuah hunian yang sengaja didirikan oleh pemilik untuk
disewakan kepada beberapa orang dengan sistem pembayaran perbulan.
Menurut pemerintah atau Dinas Perumahan rumah pondokan atau kost
dapat memiliki ciri-ciri atau diartikan sebagai berikut:
a) Perumahan pemondokan/rumah kost adalah rumah yang
penggunaannya sebagian atau seluruhnya dijadikan sumber
pendapatan oleh pemiliknya dengan jalan menerima penghuini
pemondokan minimal 1 (satu) bulan dengan memungut uang
pemondokan
b) Pengelola rumah pondokan adalah pemilik perumahan dan atau orang
yang mendapatkan dari pemilik untuk mengelola rumah kost.
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c) Penghuni adalah penghuni yang menempati rumah kost sekurang-
kurangnya 1(satu) bulan dengan membayar uang pemondokan
d) Uang kost adalah harga sewa atau biaya lainnya yang dibayar oleh
penghuni dengan perjanjian.
2. Fungsi Rumah Pondokan/Kos-Kosan
Utama, (2009:11) pada prinsipnya fungsi rumah pondokan/kos-kosan
yaitu:
a) Sarana tempat tinggal sementara bagi mahasiswa yang pada umumnya
yang berasal dari luar daerah selama masa studinya
b) Sarana tempat tinggal sementara bagi masyarakat umum yang bekerja
di kantor atau yang tidak memiliki rumah tinggal agar berdekatan
dengan lokasi kerja.
c) Sarana latihan pembentukan kepribadian mahasiswa untuk lebih jelas
berdisplin, mandiri dan bertanggung jawab karena jauh dari keluarga.
d) Tempat untuk menggalang pertemanan dengan mahasiswa lain dan
hubungan sosial dengan lingkungan sekitarnya.
Fungsi rumah pondokan yang selama ini sebagai tempat tinggal,
lalu berkembang dan berdampak pada lingkungan sekitarnya. Masyarakat
di sekitar tempat kos tersebut kemudian menyiapkan penambahan sarana
pendukung untuk mereka bisa beraktivitas, naik di dalam lokasi kos-
kosan itu sendiri maupun di sekitar kos-kosan tersebut. Salah satu
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contohnya adalah penyediaan jasa laundry, rumah makan, klinik
kesehatan, jasa internet, dan sebagainya.
Pada umunya bentuk kos-kosan mahasiswa dibedakan dari ukuran
kamr dan jumlah penghuninya. Dewasa ini sering dijumpai kos-kosan
yang menerapkan, satu kamar untuk dua orang dengan tempat tidur yang
digunakan bertingkat atau satu tempat tiddur besar atau dua terpisah serta
satu kamar untuk satu orang.
D. Lingkungan
1. Hukum Tata Lingkungan
Hukum tata lingkungan mengatur penataan lingkungan guna
mencapai keselarasan hubungan antara manusia dan lingkungan hidup,
baik lingkungan hidup fisik maupun lingkungan hidup sosial budaya.
Bidang garapannya meliputi tata ruang, tata guna tanah, tata cara
peran serta masyarakat, tata cara peningkatan upaya pelestarian
kemampuan lingkungan, tata cara penumbuhan dan pengembangan
kesadaran masyarakat, tata cara perlindungan lingkungan, tata cara ganti
kerugian dan pemulihan lingkungan serta penataan keterpaduan
pengelolaan lingkungan hidup.
Hal-hal yang khusus atau lebih terperinci ditangani olehaspek-
aspek lainnya dari Hukum Lingkungan, seperti Hukum Kesehatan
Lingkungan, Hukum Perlindungan Lingkungan, Hukum Pencemaran
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Lingkungan, Hukum Lingkungan Transnasional/Internasional dan Hukum
Sengketa Lingkungan.
Penggunaan dari tanah untuk keperluan perumahan, lalu lintas di
darat, air dan udara, pertahanan, rekreasi, perlindungan alam, pertanian,
industri dan lain-lain, harus diatur secara serasi dan seimbang, dengan
koordinasi yang bersifat horizontal.Pengaturan secara serasi dan seimbang
ini adalah tugas utama dari pemerintahan.
Hal ini tidak hanya meliputi perencanaan dari sudut ilmiah (dengan
studi terlebih dahulu) dan dari sudut pemerintahan (setelah diadakan
penyerasian berbagai kepentingan) struktur ruang, akan tetapi juga
mengenai pelaksanaan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain,
penataan ruang bukanlah hanya perencanaan, akan tetapi juga pelaksanaan.
Pelaksanaan ini dapat dilakukan oleh pemerintah, tetapi juga oleh
pihak swasta. Apabila pemerintah yang melaksanakan, maka penataan
ruang tersebut menjadi kebijaksanaan pembangunan
Planologi material dibagi menjadi :
 Planologi kondisi, yaitu menciptakan kondisi bagi masyarakat untuk
dapat lebih bergairah, seperti pemberian subsidi untuk pembangunan
rumah baru atau perbaikan rumah, dan sebagainya.
 Planologi pelaksanaan, yaitu pelaksanaan pembangunan yang
dilakukan oleh Pemerintah sendiri, seperti misalnya mendirikan
bangunan-bangunan, guna mengarahkan pemgembangan wilayah ke
tujuan yang telah ditetapkan.
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Definisi tata ruang sebagaimana tertera dalam pasal 1 butir 2
Undang-undang No.24 Tahun 1992 tentang penataan ruang adalah wujud
struktural dan pola pemanfaatan ruang, baik direncanakan maupun tidak.
Hukum tata lingkungan mencakup segi lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial budaya ( milieuvriendelijk) Hukum tata lingkungan ini
merupakan instrumentarium yuridis bagi penataan lingkungan hidup.
Ia mengatur tatanan kegunaan (bestemming) dan penggunaan
(gebruik) lingkungan secara bijaksana untuk berbagai keperluan, sehingga
dengan pengaturan tersebut tujuan Hukum Lingkungan dapat diwujudkan
melalui tata cara konkrit dalam rangka melestarikan kemampuan
lingkungan yang serasi dan seimbang untuk menunjang pembangunan
yang berkeseinambungan bagi peningkatan kesejahteraan manusia.
(Koesnadi Hardjasoemantri : Hukum Tata Lingkungan 45- 48 ).
2. Lingkungan Permukiman
Permukiman sebagai produk tata ruang mengandung arti tidak
sekedar fisik saja tetapi juga menyangkut hal-hal kehidupan. Permukiman
pada dasarnya merupakan suatu bagian wilayah tempat dimana
penduduk/pemukim tinggal, berkiprah dalam kegiatan kerja dan kegiatan
usaha, berhubungan dengan sesama pemukim sebagai suatu masyarakat
serta memenuhi berbagai kegiatan kehidupan
a. Alam (nature), lingkungan biotik maupun abiotik. Permukiman akan
sangat ditentukan oleh adanya alam baik sebagai lingkungan hidup
maupun sebagai sumber daya seperti unsur fisik dasar.
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b. Manusia (antropos), Permukiman dipengaruhi oleh dinamika dan
kinerja manusia Masyarakat (society), hakekatnya dibentuk karena
adanya manusia sebagai kelompok masyarakat.
c. Aspek-aspek dalam masyarakat yang mempengaruhi permukiman
antara lain : kepadatan dan komposisi penduduk, stratifikasi sosial,
struktur budaya, perkembangan ekonomi, tingkat pendidikan,
kesejahteraan, kesehatan dan hukum.
d. Ruang kehidupan (shell), ruang kehidupan menyangkut berbagai
unsur dimana manusia baik sebagai individu maupun sebagai
kelompok masyarakat melaksanakan kiprah kehidupannya.
e. Jaringan (network), yang menunjang kehidupan (jaringan jalan,
jaringan air bersih, jaringan drainase, telekomunikasi, listrik dan
sebagainya).
Batubara Dalam Blaang (1986) merumuskan bahwa permukiman
adalah suatu kawasan perumahan yang ditata secara fungsional, ekonomi
dan fisik tata ruang yang dilengkapi prasarana lingkungan, sarana secara
umum dan fasilitas sosial sebagai suatu kawasan yang utuh dengan
membudidayakan sumber daya dan dana, mengelolah lingkungan yang ada
untuk mendukung kelangsungan peningkatan mutu kehidupan manusia,
memberi rasa aman, tentram dan nikmat, nyaman dan sejahtera dalam
keserasian dan keseimbangan agar berfungsi sebagai wadah yang dapat
melayani kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
3. Pengertian Lingkungan
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Menurut UU No 32 Tahun 2009 yang mendefinisikan Lingkungan
hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan
makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
lain.Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup
keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta
flora dan fauna yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan,
dengan kelembagaan yang meliputi ciptaan manusia seperti keputusan
bagaimana menggunakan lingkungan fisik tersebut.
Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa permasalahan lingkungan
permukiman perkotaan berhubungan dengan ekosistem serta kualitas
manajemen dari sistem tersebut. Oleh karena itu, penyelesaiannya juga
harus melalui suatu sistem ekologi yang mencakup ekologi manusia
maupun ekologi pembangunan fisik, termasuk manusianya. Sistem sistem
tersebut pada dasarnya harus dikelola dan dimanajemen dengan
menggunakan suatu sistem yang sudah baku.
4. Sanitasi Lingkungan
a) Air Limbah
Limbah adalah air bekas buangan yang bercampur kotoran, air
bekas/air limbah ini tidak diperbolehkan dibuang ke sembarangan/
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dibuang keseluruh lingkungan, tetapi harus ditampung kedalam bak
penampungan.
Limbah adalah kotoran dari masyarakat dan rumah tangga dan
juga berasal dari industri, air tanah, air permukaan serta buangan
lainnya. Dengan demikian air buangan ini merupakan hal yang
bersifat kotoran umum.
Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses
produksi baik industri maupun domestic (rumah tangga). Dimana
masyarakat bermukim, disanalah berbagai jenis limbah akan
dihasilkan. Ada sampah, ada air kakus (black water), dan ada air
buangan dari berbagai aktifitas domestic lainnya (grey water).
Menurut UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang pengelolaan
Lingkungan Hidup, limbah adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan.
Limbah B3 adalah sisa suatu usaha dan/ kegiatan yang mengandung
bahan berbahaya dan/atau beracun yang karena sifat dan/atau
konsentrasinya dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun
tidak langsung, dapat mencemarkan dan/atau merusak lingkungan
hidup, dan/atau dapat membahayakan lingkungan hidup, kesehatan,
kelangsungan hidup manusia serta mahluk hidup lainnya.
Menurut Sugiharto dalam Muta’ali (2013) sumber asal air limbah
dibagi menjadi dua yaitu:
1) Air limbah domestik (Rumah Tangga)
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Sumber utama air limbah rumah tangga dari masyarakat adalah
berasal dari perumahan dan daerah perdagangan.Adapun sumber
lainnya yang tidak kalah pentingnya adalah daerah
perkantoran/lembaga serta daerah fasilitas rekreasi.
2) Air limbah non domestik (industry)
Jumlah aliran air limbah yang bearsal dari industri sangat
bervariasi tergantung dari jenis dan besar kecilnya industri,
pengawasan pada proses ini industri, derajat penggunaan air,
derajat pengelolaan air limbah yang ada untuk memperkirakan
jumlah air limbah yang dihasilkan oleh industri yang tidak
menggunakan proses basah diperkirakan sekitar 50 m³/ha/hari.
Menurut R. Pamekas dalam bukunya Pembangunan dan
Pengelolaan infrastruktur Kawasan Permukiman, Kesehatan
lingkungan perlu diselenggarakan untuk mewujudkan lingkungan
yang dapat menjamin keberlangsungan serta keselamatan hidup
manusia. Upaya ini perlu untuk meningkatkan kemauan dan
kemampuan pemerintah dan masyarakat, dalam merencanakan
pembangunan berwawasan kesehatan.
Timbulan sampah dan air limbah sangat berpengaruh bagi
terwujudnya kualitas lingkungan permukiman yang sehat. Keduanya,
baik secara langsung maupun tidak langsung maupun tidak langsung,
bisa mempengaruhi kualitas air bersih. Terutama yang diperoleh dari
sumber sumur gali atau sumur pipa dangkal, yang sampai saat ini
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masih banyak terdapat di lingkungan perkotaan. Pembuangan air
limbah di lingkungan permukiman, yaitu berupa grey water maupun
efluent, apabila tidak tertangani secara baik berpotensi mencemari
akifer dangkal, yang menjadi sumber air bagi sumur dangkal.
Demikian pula pembuangan akhir sampah padat, yang pada umumnya
masih berupa sistem open dumping, akan menghasilkan cairan lindi
yang juga berpotensi mencemari akifer dangkal.
Kesehatan lingkungan permukiman perlu ditingkatkan melalui
penyediaan serta pengawasan mutu air yang memenuhi persyaratan
terutama perpipaan, penyediaan tempat pembuangan sampah,
penyediaan sarana pembuangan air limbah, serta berbagai sarana
sanitasi lingkungan lainnya. Kualitas air, udara, dan tanah,
ditingkatkan untuk menjamin hidup sehat dan produktif. Untuk itu
diperlukan peningkatan berbagai sub sistem penanganan persampahan
maupun air limbah, yang terdiri dari aspek teknis, kelembagaan,
pembiayaan, peraturan perundang-undangan, peran serta masyarakat
serta kemampuan sumber daya manusia.
Dalam pengolaan sampah dan penanganan air limbah ini, yang
paling diharapkan adalah peran serta masyarakat, baik secara individu
maupun kelompok. Peran serta masyarakat akan optimal, jika pada
prosesnya bersifat dinamis, evaluatif, serta masyarakat ditempatkan
sebagai subjek dan ditumbuhkan kesadarannya. Selain itu, tentunya
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juga dilakukan dengan penuh kesungguhan, memiliki perencanaan
yang matang, serta sinergis.
b) Air bersih
Konsep pengelolaan air bersih dan sumber air bersih pada dasarnya
mencakup upaya serta kegiatan pengembangan pemanfaatan dan
pelestarian sumber daya air berupa menyalurkan air yang tersedia
dalam konteks ruang, waktu, jumlah, dan mutu pada suatu wilayah
untuk memenuhi kebutuhan pokok kehidupan masyarakat.
Kegiatan pengelolaan air bersih semakin diperlukan, karena
semakin tinggi tuntutan akan pemenuhan kebutuhan air bersih yang
berkualitas baik. Hal ini memunculkan potensi konflik kepentingan
antara masyarakat sebagai pengguna, sehingga perlu diantisipasi
dengan pengelolaan, agar penyediaan air bersih lebih adil dan
berkelanjutan.
Berdasarkan pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 23
Tahun 2006 tentang Pedoman Teknis dan Tata Cara Pengaturan Tarif
Air Minum pada Perusahaan Daerah Air Minum BAB I ketentuan
umum Pasal 1 ayat 8 menyatakan bahwa: “Standar Kebutuhan Pokok
Air Minum adalah kebutuhan air sebesar 10 meter kubik/kepala
keluarga/bulan atau 60 liter/orang/hari, atau sebesar satuan volume
lainnya yang ditetapkan Iebih lanjut oleh Menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang sumber daya air”.
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Untuk kebutuhan air minum nasional data dari Departemen Pekerjaan
Umum menunjukkan, bahwa kebutuhan air nasional sebanyak
272.107 liter per detik, sedangkan kapasitas air minum eksistingnya
sebanyak 105.000 liter perdetik.
Air merupakan kebutuhan pokok bagi manusia dengan segala
macam kegiatannya, antara lain digunakan untuk:
 Keperluan rumah tangga, misalnya untuk minum, masak, mandi,
cuci dan pekerjaan lainnya,
 Keperluan umum, misalnya untuk kebersihn jalan dan pasar,
pengangkutan air limbah, hiasan kota, tempat rekreasi dan lain
lainnya
 Keperluan industry, misalnya untuk pabrik dan bangunan
pembangkit tenaga listrik.
 Keperluan perdagangan, misalnya untuk hotel, restoran, dll.
 Keperluan pertanian dan peternakan
 Keperluan pelayaran dan lain sebagainya
Mengingat pentingnya pemenuhan kebutuhan air, maka hal tersebut
menjadi salah satu tujuan dalam Millenium Development Goal’s :
“pada tahun 2015 diharapkan mengurangi setengah dari jumlah orang
yang tidak memiliki akses air minum yang sehat.” (UNDP dalam
Wikipedia,2013)
Dalam kegiatan penyedian air bersih, diperlukan suatu organisasi
yang bertugas menyelenggarakan tugas manajemen/pengelolaan.
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Manajemen/pengelolaan sumber daya air di definisikan sebagai
aplikasi dari cari struktur dan non struktural untuk mengendalikan
sistem sumber daya air alam dan buatan manusia untuk kepentingan/
manfaat manusia dan tujuan-tujuan lingkungan (Grigg,1996).
Adapun persyaratan yang dimaksud adalah persyaratan dari segi
kualitas air yang meliputi kualitas fisik, kimia, biologi dan radiologis,
sehinggaapabila dikonsumsi tidak menimbulkan efek samping
(Ketentuan Umum Permenkes No.416/Menkes/PER/IX/1990).
1) Persyaratan dalam Penyediaan Air Bersih
Sistem penyedian air bersih harus memenuhi beberapa
persyarakat utama. Persyarakat tersebut meliputi persyaratan
kualitatif, persyaratan kuantitatif dan persyaratan kontinuitas.
a) Persyaratan Kualitatif
Persyaratan kualitas menggambarkan mutu atau kualitas
dari air baku air bersih. Persyaratan ini meliputi persyaratan
fisik, persyaratan kimia, persyaratan biologis dan persyaratan
radiologis. Syarat-syarat tersebut berdasarkan Permenkes
Universitas Sumatera Utara 10 No.416/Menkes/PER/IX/1990




Secara fisik air bersih harus jernih, tidak berbau dan tidak
berasa. Selain itu juga suhu air bersih sebaiknya sama
dengan suhu udara atau kurang lebih 25oC, dan apabila
terjadi perbedaan maka batas yang diperbolehkan adalah
25oC ± 3oC.
 Syarat-syarat Kimia.
Air bersih tidak boleh mengandung bahan-bahan kimia
dalam jumlah yang melampaui batas. Beberapa persyaratan
kimia antara lain adalah : pH, total solid, zat organik,
CO2agresif, kesadahan, kalsium (Ca), besi (Fe), mangan
(Mn), tembaga (Cu), seng (Zn), chlorida (Cl), nitrit,
flourida (F), serta logam berat.
 Syarat-syarat bakteriologis dan mikrobiologis
Air bersih tidak boleh mengandung kuman patogen dan
parasitik yang mengganggu kesehatan. Persyaratan
bakteriologis ini ditandai dengan tidak adanya bakteri E.
coli atau Fecal coli dalam air.
 Syarat-syarat Radiologis
Persyaratan radiologis mensyaratkan bahwa air bersih tidak
boleh mengandung zat yang menghasilkan bahan-bahan
yang mengandung radioaktif, seperti sinar alfa, beta dan
gamma.
b) Persyaratan Kuantitatif (Debit).
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Persyaratan kuantitas dalam penyediaan air bersih adalah
ditinjau dari banyaknya air baku yang tersedia. Artinya air baku
tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan sesuai
dengan kebutuhan daerah dan jumlah penduduk yang akan
dilayani. Persyaratan kuantitas juga dapat ditinjau dari standar
debit air bersih yang dialirkan ke konsumen sesuai dengan
jumlah kebutuhan air bersih.
c) Persyaratan Kontinuitas.
Air baku untuk air bersih harus dapat diambil terus menerus
dengan fluktuasi debit yang relatif tetap, baik pada saat musim
kemarau maupun musim hujan. Kontinuitas juga dapat
diartikan bahwa air bersih harus tersedia 24 jam per hari, atau
setiap saat diperlukan, kebutuhan air tersedia. Akan tetapi
kondisi ideal tersebut hampir tidak dapat dipenuhi pada setiap
wilayah di Indonesia, sehingga untuk menentukan tingkat
kontinuitas pemakaian air dapat dilakukan dengan cara
pendekatan aktifitas konsumen terhadap prioritas pemakaian air.
Prioritas pemakaian air yaitu minimal selama 12 jam per hari,
yaitu pada jam-jam aktifitas kehidupan, yaitu pada pukul
06.00 – 18.00 WIB.
Kontinuitas aliran sangat penting ditinjau dari dua aspek.
Pertama adalah kebutuhan konsumen. Sebagian besar
konsumen memerlukan air untuk kehidupan dan pekerjaannya,
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dalam jumlah yang tidak ditentukan. Karena itu, diperlukan
pada waktu yang tidak ditentukan. Karena itu, diperlukan
reservoir pelayanan dan fasilitas energi yang siap setiap saat.
Sistem jaringan perpipaan didesain untuk membawa suatu
kecepatan aliran tertentu. Kecepatan dalam pipa tidak boleh
melebihi 0,6–1,2 m/dt. Ukuran pipa harus tidak melebihi
dimensi yang diperlukan dan juga tekanan dalam sistem harus
tercukupi. Dengan analisis jaringan pipa distribusi, dapat
ditentukan dimensi atau ukuran pipa yang diperlukan sesuai
dengan tekanan minimum yang diperbolehkan agar kuantitas
aliran terpenuhi.
Menurut (NSPM Kimpraswil, 2002) beberapa pengertian
tentang air bersih adalah sebagai berikut:
1) Sebagai air yang memenuhi ketentuan yang berlaku untuk baku
mutu air bersih yang berlaku yang siap diminum setelah dimasak.
2) Air yang memenuhi persyaratan untuk keperluan rumah tangga
3) Air yang dapat dipergunakan oleh masyarakat untuk keperluan
sehari-hari dengan kualitas yang memenuhi ketentuan baku mutu
air bersih yang ditetapkan
4) Air yang aman digunakan untuk air minum dan pemakaian-
pemakaian lain karena telah bersih dari bibit-bibit penyakit, zat
kimia organic dan anorganik, seta zat-zat radioaktif yang dapat
membahayakan kesehatan.
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5) Air bersih memenuhi syarat kesehatan:
a) Air yang tidak berwarna (bening atau tembus pandang)
b) Tidak berubah rasanya dan baunya




Pengertian sampah adalah suatu yang tidak dikehendaki
lagi oleh yang punya dan bersifat padat. Sementara didalam UU No
18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, disebutkan sampah
adalah sisa kegiatan sehari hari manusia atau proses alam yang
berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau anorganik
bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang dianggap sudah
tidak berguna lagi dan dibuang kelingkungan, (Slamet, 2002).
Permasalahan lingkungan saat ini ada di berbagai tempat.
Permasalahan itu menyangkut pencemaran, baik pencemaran tanah,
air, udara dan suara. Pencemaran tersebut diakibatkan oleh
aktivitas manusia. Pencemaran tanah misalnya, banyaknya sampah
yang tertimbun di tempat sampah, apabila tidak ditangani dengan
baik akan menurunkan tingkat kesehatan masyarakat.
Menurut S. Hadiwiyoto, Sampah adalah istilah umum yang
sering digunakan untuk menyatakan limbah padat. Sampah adalah
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sisa-sisa bahan yang mengalami perlakuan-perlakuan, baik karena
telah sudah diambil bagian utamanya, atau karena pengolahan, atau
karena sudah tidak ada manfaatnya yang ditinjau dari segi social
ekonimis tidak ada harganya dan dari segi lingkungan dapat
menyebabkan pencemaran atau gangguan terhadap lingkungan
hidup.
Sampah dapat didefinisikan sebagai semua buangan yang
dihasilkan dari aktivitas manusia dan hewan yang berupa padatan,
yang dibuang karena sudah tidak berguna atau diperlukan lagi
(Tchobanoglous,et,al.,1993).
2) Jenis-jenis Sampah
Berdasarkan bahan asalnya sampah dibagi menjadi dua
jenis yaitu sampah organik dan anorganik
a) Sampah organik
Sampah organik, yaitu sampah yang mudah membusuk.
Sampah organik terdiri dari baham-bahan penyusun tumbuhan dan
hewan yang diambil dari alam atau dihasilkan dari kegiatan
pertanian, perikanan atau yang lain. Sampah ini dengan mudah di
uraikan dalam proses alami dan dapat diolah lebih lanjut menjadi
kompos. Sampah rumah tangga sebagian besar merupakan bahan
organik. Termasuk sampah organik, misalnya sampah dari dapur,
sisa tepung, sayuran, kulit buah, dan daun-daun kering.
39
b) Sampah anorganik
Sampah anorganik, yaitu sampah yang tidak mudah dan
bahkan tidak biasa membusuk. Sampah anorganik bersal dari
sumber daya alam tidak dapat diperbarui seperti mineral dan
minyak bumi, atau dari proses indudtri. Sebagian dari sampah
anorganik secara keseluruhan tidak dapat di uraikan oleh alam,
sedang sebagian lainnya hanya dapat di uraikan dalam waktu yang
sangat lama.Sampah anorganik pada tingkat rumah tanggan,
misalnya berupa botol, botol plastic, tas plastik, dan kaleng.
3) Pengelolaan Sampah
Menurut Yudhi Kartikawan, Pengelolaan sampah adalah
semua kegiatan yang dilakukan dalam menangani sampah sejak
ditimbulkan sampai dengan pembuangan akhir. Secara garis besar,
kegiatan di dalam pengelolaan sampah meliputi pengendalian
timbulan sampah, pengumpulan sampah, transfer dan transport,
pengolahan dan pembuangan akhir. Secara umum pengelolaan
sampah di perkotaan dilakukan melalui 3 tahan kegiatan, yaitu:
pengumpulan, pengangkutan dan pembuangan akhir. Secara
sederhana tahapan-tahapan dari proses kegiatan dalam pengelolaan
sampah sebagai berikut:
Pengumpulan diartikan sebagai pengelolaan sampah dari
tempat asalnya sampai ke tempat pembuangan sementara sebelum
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menuju tahapan berikutnya. Pada tahapan ini digunakan sarana
bantuan berupa tong sampah, bak sampah, peti kemas sampah,
gerobak dorong maupun tempat pembuangan sementara. Untuk
melakukan pengumpulan, umumnya melibatkan sejumlah tenaga
yang mengumpulkan sampah setiap periode waktu tertentu.
Tahapan pengangkutan dilakukan dengan menggunakan
sarana bantuan berupa alat transportasi tertentu menuju ke tempat
pembuangan akhir/ pengolahan. Pada tahapan ini juga melibatkan
tenaga yang pada periode waktu tertentu mengangkut sampah dari
tempat pembuangan sementara ke tempat pembuangan akhir. Pada
tahap pembuangan akhir/ pengolahan, sampah akan mengalami
pemrosesan baik secara fisik, kimia maupun biologis sedemikian
hingga tuntas penyelesaian seluruh proses. Pengelolaan sampah,
terutama di kawasan sekolahan, dewasa ini dihadapkan kepada
berbagai permasalahan yang cukup kompleks. Permasalahan-
permasalahan tersebut meliputi tinggi laju timbulan sampah yang
tinggi, kepedulian warga sekolah teruma siswa yang masih sangat
rendah serta masalah pada kegiatan pembuangan akhir sampah
(final disposal) yang selalu menimbulkan permasalahan tersendiri.
4) Timbulan Sampah
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Menurut Damanhuri (2004), timbulan sampah bisa
dinyatakan dengan satuan volume atau satuan berat. Jika digunakan
satuan volume, derajat pewadahan (densitas sampah) harus
dicantumkan. Oleh karena itu, lebih baik digunakan satuan berat
karena ketelitiannya lebih tinggi dan tidak perlu memperhatikan
derajat pemadatan. Timbulan sampah ini dinyatakan sebagai
 Satuan berat: kg/o/hari . kg/m2/hari
 Satuan volume: L/o/hari, L/m2/ hari, L/bed/hari, dan
sebagainya
Menurut SNI 3242:2008 tentang pengolahan sampah di
permukiman, untuk menghitung besaran sistem, dapat digunakan
angka timbulan sampah sebagai berikut:
 Satuan timbulan sampah kota besar = 3 L/org/hari
 Satuan timbulan sampah kota kecil = 2,5 L/org/hari
Secara umum sampah dari sebuah kota sebagian besar berasal
dari sampah rumah tangga, maka untuk perhitungan secara cepat
satuan timbulan sampah tersebut sudah dapat dipergunakan untuk
meliputi sampah lainnya seperti pasar, hotel, toko dan kantor.
Namun semakin besar sebuah kota maka sampah rumah tangga
akan semakin kecil porsinya dan sampah non rumah tangga akan
lebih besar porsinya sehingga diperlukan penyesuaian lanjut
Faktor – faktor yang mempengaruhi timbulan sampah adalah :
42
a. Jumlah penduduk, artinya jumlah penduduk meningkat maka
timbulan sampah meningkat.
b. Keadaan sosial ekonomi, semakin tinggi keadaan sosial
ekonomi masyarakat maka semakin banyak timbulan sampah
perkapita yang dihasilkan.
c. Kemajuan teknologi, semakin maju teknologi akan menambah
sampah dari segi jumlah dan kualitas.
d) Genangan dan banjir
Timbulnya banjir, selain disebabkan oleh faktor statis seperti
keadaan geografi, topografi, dan bentuk geometri arus sungai juga
disebabkan oleh faktor-faktor dinamis peristiwa alam, seperti curah
hujan yang tinggi, pembendungan air sungai dengan air laut pasang,
peristiwa amblasnya tanah atau pendangkalan. Faktor dinamis lain
berupa tingkah laku kegiatan manusia, seperti pembuangan sampah ke
sungai, permukiman dibantaran sungai, pembangunan yang tidak
sesuai dengan rencana tata ruang, atau rencana tata ruang yang tidak
tepat (Siswoko, 2002).
Faktor-faktor tersebut akan berpengaruh terhadap
keseimbangan lingkungan secara alami serta perubahan keseimbangan
lingkungan binaan. Kejadian tersebut berkaitan erat dengan hal-hal
yang terjadi pada komponen daur hidrologi seperti besarnya
penguapan dari air permukaan atau dari vegetasi, durasi dan intensitas
43
curah hujan, serta inviltrasi dan besarnya limpasan air hujan (run off)
atau air permukaan seperti danau, waduk, atau rawa. Curah hujan yang
tidak menyerap kedalam tanah (inviltration) atau yang kembali
menguap ke atmosfer (evaporation), dikenal dengan air poermukaan
dan menjadi air limpasan yang mengalir ke kali, sungai, danau, rawa,
ataupun reservoin seperti waduk.
Perubahan keseimbangan lingkungan tersebut disebabkan oleh
perilaku manusia. Manusia hidup disuatu lingkungan dan
mempengaruhi lingkungan tersebut. lalau selanjutnya lingkungan
yang sudah terintervensi pengaruh manusia itupun mempengaruhi
kehidupann manusia yang ada didalamnya. Hubungan timbal balik
tersebut bersifat kompleks serta membentuk keseimbangan ekosistem.
Sepanjang hubungan keseimbangan tersebut terjaga, maka ekosistem
dalam keadaaan harmonis. Namun apabila terjadi yang melebihi daya
dukung lingkungan atau mengancam keberlangsungan komponen
lingkungan yang ada, maka timpanglah keseimbangan ekosistem
tersebut.
Pertumbuhan pembangunan sarana dan prasarana lingkungan
permukiman perkotaan, menyebabkan penggunaan lahan terbuka yang
berfungsi sebagai resapan berubah menjadi lahan yang tertutup dan
bersifat kedap air. Perubahan ini akan menyebabkan semakin besarnya
volume limpasan air permukaan. Dan apabila perubahan ini
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melampaui daya dukung lahan dan lingkungan maka akan timbul
banjir.
Selain disebabkan oleh luapan air sungai, juga sering terjadi
genangan banjir setempat yang terjadi akibat curah hujan yang tinggi
serta tidak terfasilitasi oleh saluran drainase yang baik, sehingga air
tidak lancar mengalir masuk ke saluran sungai. Hal ini disebabkan
oleh prilaku manusia seperti membuang sampah tidak pada
tempatnyan sehingga menyumbat saluran drainase, atau bisa juga oleh
kondisi prasarana yang tidak mencukupi lagi kapsaitasnya.
Menurut lazimnya pandangan etika Timur, manusia
merupakan perwujudan dari alam. Alam bukanlah karya lengkap hasil
ciptaan Maha Pencipta, melainkan proses produksi dan reproduksi
kehidupan yang berkelanjutan. Sebaliknya dalam pandangan etika
Barat, tempat asal mula pengembangan teknologi yang sangat bersifat
antroposentris, kesadaran untuk mengolah dan melestarikan alam dan
lingkungan hidup hanya karena alam menjaga dan memberikan
sumber kehidupan bagi manusia. Pengaruh pandangan dari pola hidup
Barat itu membuat manusia memperlakukan alam hanya sebagai
sarana untuk mengeruk keuntungan saja. Padahal alam (lingkungan
hidup) juga mempunyai hak untuk berkembang secara penuh
(Koten,2001). Maka tidaklah mengherankan jika dalam menghadapi
masalah banjir, filosifi yang digunakan get the people out of the water
atau get the water out the people. Namun kedua pilihan itu tidak
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berbasis sistem sehingga belum dapat menyelesaikan masalah secara
tuntas. Seperti halnya masalah sampah dan air limbah masyarakat
yang dibentuk dari keluarga-keluarga kecil juga harus ditempatkan
sebagai subjek serta ditumbuhkan kesadarannya terhadap lingkungan.
E. Tinjauan Islam Terhadap Permukiman dan Lingkungan
1. Konsep (pandangan) islam tentang permukiman
a. Permukiman yang Islami
Dalam Isam, dasar dari kerangka sosial seharusnya diterima
sebagai sebuah keyakinan dan di ekspresikan dalam tindakan.
Sebagai perwujudan integrasi antara keyakinan dan tindakan,
prinsip tersebut dimaksudkan untuk menjadikan kehidupan setiap
individu lebih bermakna. Dengan demikian baik secara langsung
maupun tidak langsung keyakinan dan tindakan merupakan dua hal
yang tidak terpisahkan dalam Islam. Esesnsi dari prinsip-prinsip
tersebut adalah komitmen internal dari masing-masing individu
yang diperkuat dengan perwujudan lingkungan sekitar sebagai
faktor eksternal. Berikut ini merupakan beberapa fokus pada
prinsip sosial dalam Islam yang ditujukan untuk kaum Muslim
sesuai dengan masing – masing tingkatan yaitu lingkup masyarakat,
lingkungan bertetangga, keluarga, dan individu (Mortada, 2003)
Menurut Budi (1996) mengenai “Kriteria Ideal Ruang
Rumah Tinggal Islami” yaitu:
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 Rumah yang dipakai untuk tempat tinggal dengan aman dan
nyaman
 Rumah yang selalu bersih, sehat , dan suci
 Rumah yang mendukung tugas-tugas pokok ilmu dan ibadah
 Rumah yang mendukung prnjagaan aurat,privasi individu serta
keluarga
 Rumah yang mendukung penjagaan
 Rumah yang dipersiapkan untuk menerima tamu
 Rumah yang mendukung suasana ingatan kepada Allah
 Rumah yang mendukung teerlaksananya seluruh aktivitas amal
islami di rumah
Dari kriteria tersebut diperoleh bahwa konsep ruang rumah
tinggal islami yang ideal yaitu menerapkan nilai-nilai islami
kedalam rumah yang direalisasikan pada pola penataan ruang yang
islami.
Menurut Djarot (1986) dalam buku” Sebuah Pemikiran tentang
Permukiman Islami”. Didapatkan sebuah oemikiran mengenai
konsep permukiman islami yaitu permukiman yang menerapkan
nilai-nilai islam secara implisit (nilai keberadaan, kebajikan,
keindahan, kebersihan, dan keselarasan) yang ditetapkan dalam
pola penataan arsitektur maupun penyediaan sarana dan prasarana
yang menunjang kegiatan religius. Dalam hal ini, dapat dilihat
firman Allah dalam QS. Al-Baqarah 2:126
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Terjemahnya:
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku,
jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan
berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya
yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari
kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang
kafirpun Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku
paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk
tempat kembali"
Menurut Tafsir Quraish Shihab, menjelaskan bahwa
keburukan mereka tidak terbatas pada kebohongan dan penipuan,
tetapi ada yang lain, yaitu kepicikan pandangan dan pengakuan
yang bukan pada tempatnya sehingga bila dikatakan yakni ditegur
kepada mereka: janganlah kamu membuat kerusakan di muka
bumi, mereka menjawab: sesungguhnya hanya kami, bukan selain
kami, oranng-orang mushlih, yakni yang selalu melakukan
perbaikan. Ucapan mereka dibantah, Tidak! Sesungguhnya
mereka itulah orang-orang yang benar-benar perusak, tetapi
mereka tidak menyadari. Pengrusakan di bumi adalah aktivitas
yang mengakibatkan sesuatu yang memenuhi nilai-nilainya dan
atau berfungsi dengan baik serta bermanfaat menjadi kehilangan
48
sebagian atau seluruh nilainya sehingga tidak atau berkurang
fungsi atau manfaatnya.
Seseorang di tuntut, paling tidak, menjadi saleh, yakni
memelihara nilai-nilai sesuatu sehingga kondisinya tetap tidak
berubah sebagaimana adanya, dan dengan demikian sesuatu itu
tetap berfungsi dengan baik dan bermanfaat.
Menurut Dyayadi (2008), dari segi lingkungan hidup acap
kali kita menemukan kota-kota dengan lingkungan yang sudah
teratur, rapi, bersih, dan nyaman khususnya di negara-negara
maju, namun pada sisi lain kita juga dapat menemukan
lingkungan hidup yang kotor (jorok), tidak tertata dengan teratur,
kurang terawat, kumuh dengan pencemaran lingkungan yang
tinggi dan ekstrim. Permukiman liar atau hunian liar pada wilayah
perkotaan muncul dan berkembang karena sebuah para pendatang
dari wilayah pedesaan dari sekeliling kota yang bersangkutan.
Adanya sebuan ini di sebabkan adanya perbedaan yang
menyolok antara taraf kesejahteraan hidup di kota dan di desa.
bermukimnya pendatang-pendatang dari wilayah Perdesaan
ataupun dari wilayah-wilayah di luar kota menyebabkan
munculnya permukiman liar.
b. Pemilihan Lokasi Rumah
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Dalam bukunya “Tata Kota menurut Islam” Dyayadi
mengemukakan bahwa dengan kehidupan saat ini, memilih lokasi
rumah merupakan lokasi rumah pekerjaan yang dilematis.
Kebaikan rumah tangga memerlukan dukungan lingkungan. Belum
lagi problem kemampuan ekonomi keluarga muslim dan kaitannya
dengan peluang memilih lokasi yang kondusif. Tatkala keluarga
muslim hendak membangun sebuah rumah atau mengkontrakkan
rumah, beberapa hal berikut hendaklah menjadi perhatian dan
pertimbangan yang serius.
1) Mengutamakan lingkungan yang shalihah
Al-jar qabla ad-dar (memilih tetangga sebelum rumah),
merupakan suatu ajaran yang amat luas makna dan
konsekuensinya. Perkara membeli tanah untuk membangun
rumah tempat tinggal, tidaklah semudah membeli baju.
Pertimbangan awal yang semestinya di agendakan adalah
lingkungan. Dalam memilih lingkungan yang saleh bisa di
lakukan dengan mengamati kondisi sosial, ekonomi, budaya,
pendidikan, dan agama moyoritas warganya. Lingkungan
kumuh dengan mayoritas warganya menjadi pengangguran
tanpa pekerjaan yang mampu mencukupi kebutuhan pokok
mereka, cenderung menjadi sarang berkembangnya berbagai
macam penyakit atau kejahatan sosial.
2) Menghindari lingkungan yang merusak
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Lingkungan amat berpengaruh pada kepribadian
warganya, masyarakat yang tidak memegang nilai-nilai
kebaikan akan memungkinkan terjadinya berbagai bentuk
penyimpangan dan penyelewengan. mulai dari penyimpangan
aqidah dengan munculnyaa berbagai khurafat, bid’ah, tahayul,
perdukunan, dan sebagainya sampai penyimpangan akhlak
yang terjirakan ragamnya. Lingkungan seperti ini jelas tidak
kondusif dalam upaya menjaga dan meningkatkan kebaikan
serta ketakwaan penghuninya. Sebaiknya di hindari,
membangun rumah atau mengontrakkan rumah di lingkungan
seperti itu, amat besar biaya yang harus di keluarkan keluarga
muslim apa bila virus-virus keburukan tersebut telah merembes
masuk kedalam pribadi anggota keluarganya.
3) Memiliki batas dengan jarak yang cukup
Ketika sudah menemukan lingkungan yang salah,
pertimbangan berikutnya adalah bangunan rumah yang hendak
didirikan atau di kontrakkan, di usahakan memiliki jarak yang
cukup dengan tetangga kanan, kiri, depan, dan belakang.
Rumah kapling model perumahan sederhana, yang pembatas
antar rumah hanyalah satu tembok, memungkinkan terjadinya
banyak masalah. Ventilasi menjadi kurang lancar lantaran
seluruh tanah habis untuk bangunan rumah. Suara-suara
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aktifitas suatu warga terdengar, dan rumah tanggapun jadi
terganggu. Untuk itu perlu adanya jarak antar bangunan yang di
buat keluarga muslim dengan rumah tangga kanan, kiri, depan,
dan belakang amat ideal jika rumah tersebut menghadap ke
jalan umum atau gang untuk umum.
4) Mengutamakan yang dekat dengan masjid
Pertimbangan lain dalam memilih rumah adalah
hendaknya yang berjarak cukup dekat dengan masjid atau
mushalah. Hal ini berfungsi untuk menjaga anggota keluarga
dan masyarakat dalam kebaikan. Apa bila tidak di temukan
lokasi yang dekat mushala atau masjid. Akan lebih bagus
keluarga muslim bersama-sama dengan masyarakat setempat
membangun masjid atau mushala yang dekat dengan masjid
sebagai pusat aktifitas ibadah. Sekalipun langkah kaki menuju
masjid syarat dengan pahala dari Allah, tetapi untuk ukuran
masyarakat kita di zaman sekarang ini letak rumah yang jauh
dari masjid memiliki dampak jauh pula mereka dari aktifitas
masjid. Artinya, belum cukup kuat memotifasi untuk
melangkah menuju masjid dengan imbalan pahala yang lebih
banyak dari pada mereka yang tinggal di dekat masjid.
Kenyataan ini menjadi salah satu alasan untuk
menghitung jarak rumah tempat tinggal dengan masjid agar
tidak terlalu jauh. Motifasi untuk memakmurkan masjid akan
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lebih besar, anak-anak keluarga muslim juga lebih mudah
berinteraksi dengan suasana islami.
2. Konsep (pandangan) islam tentang lingkungan
a. Pengertian lingkungan
Di dalam Undang-Undang No.32 Tahun 2009 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup dijelaskan, bahwa lingkungan
hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan
dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan
manusia serta makhluk hidup lainnya. Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa lingkungan hidup tidak lain adalah alam semesta
sebagai ciptaan Allah SWT. Dalam hubungan ini, dapat dilihat
firman Allah dalam QS. Al-Qasas, 28:77
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Terjemahnya:
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan.
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Quraish Shihab mengungkapkan, Dan jadikanlah sebagian dari
kekayaan dan karunia yang Allah berikan kepadamu di jalan Allah
dan amalan untuk kehidupan akhirat. Janganlah kamu cegah dirimu
untuk menikmati sesuatu yang halal di dunia. Berbuat baiklah
kepada hamba-hamba Allah sebagaimana Allah berbuat baik
kepadamu dengan mengaruniakan nikmat-Nya. Dan janganlah
kamu membuat kerusakan di bumi dengan melampaui batas- batas
Allah. Sesungguhnya Allah tidak meridai orang-orang yang
merusak dengan perbuatan buruk mereka itu.
Oleh Karena itu, lingkungan hidup harus dipahami secara utuh,
Karena mempunyai bagian-bagian atau komponen-komponen yang
saling melengkapi. Ada lingkungan fisik, lingkungan biologis, dan
ada lingkungan social. Kesemua ini masing-masing harus
menempati posisi yang tepat sehingga tercipta suasana harmonis di
dalam berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Untuk
menciptakan suasana seperti itu, manusia sangat memegang
peranan penting mengatur lingkungan sekitarnya dan melindungi
dari kerusakan.
Gadir Gassing mengemukakan, bahwa selama ini hanya
masalah ibadah (mahdah) dan sebagian masalah mu’amalah yang
dianggap sebagai ajaran dasar islam. Padahal masalah lingkungan
hidup juga merupakan bagian dari ajaran dasar Islam. Masalahnya
adalah bagaimana meyakinkan masyarakat, bahwa hukum-hukum
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dan etika Islam tentang lingkungan hidup itu merupakan bagian
dari ajaran dasar Islam. Menurut Qadir Gassing, Harun Nasution
(Guru Besar IAIN kini UIN Syarif Hidayatullah Jakarta) pernah
memperkenalkan sebuah istilah yang ia sebut “faham peri-
kemakhlukan”. Artinya, kasih sayang kepada alam binatang, alam
tumbuh-tumbuhan, dan alam lingkungan lainnya; serta mencintai
serulur nature ciptaan Allah.
Kondisi kerusakan dan pemeliharaan lingkungaan hidup
yang saat ini banyak terjadi, merupakan hal yang penting untuk
menjadi bahan atau materi khutbah jum’at oleh para khatib disetap
masjid. Hal ini penting dilakukan sebagai tanggung jawab umat
manusia sebagai kholifatun fil ard dalam memelihara alam dan
lingkungan hidup. Tentng pemeliharaan lingkungan perlu secara
terus-menerus dan bersinambungan disampaikan kepada umat
manusia (Islam) melalui khutbah jum’at sebagai usaha pencerdasan
dan pencerahan umat dalam memahami betapa pentingnya
memelihara lingkungan.
Menurut Bahaking Rama (2015), relasi diri dengan
lingkungan hidupnya sangat penting di jaga dan dipelihara.
Manusia membutuhkan sumber daya alam untuk eksistensi
kehidupannya. Manusia membutuhkan air, udara, flora, fauna,
lahan, dan kebutuhan lainnya. Jangan mengeksploitasi alam dan
lingkungan secara rakus dan kurang beradab (tidak etis). Kalua ala
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mini dikelola secara kurang etis merugika manusia dan makhluk
hidup lainnya. Sebaliknya, kaluu alam ini (sumber daya alam)
dikelola secara bijaksana, maka alam ini akan memberikan
kebahagiaan dalam hidup manusia masa kini dan generasi masa
yang akan datang. Alam ini diciptakan dan amanah Allah kepada
umat manusia untuk dipelihara, bukan warisan nenek-moyang,
tetapi pinjaman dari anak-cucu.
b. Konsep islam tentang lingkungan
Menurut Abdurrahim dalam Bahaking Rama (2015),
pemahaman yang sangat penting diketahui oleh setiap orang
(manusia) adalah, islam memandang manusia bagian dari
lingkungannnya. Manusia menjadi komponen yang paling
potensial diantara komponen yang ada. Menurut Muttahhari,
lingkungan alam ini tercipta berkat kehendak arif. Bahkan system
alam semesta ditegakkan diatas rahmat dan kemurahan sang
pencipta. Dan tujuannya adalah membawa segala yang ada menuju
kesempurnaannya sendiri. Paham ini dibangun dari konsep tauhid,
artinya adalah bahwa alam semesta ini sumbernya satu dan
orbitnya satu. Dengan kata lain, alam semesta ini dari Allah dan
akan kembali kepada Allah. Manusia tercipta dari salah satu
unsurnya yaitu tanah. Baik manusia dan lingkungannya adalah
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makhluk Allah SWT dari satu materi ciptaan. Dalam hubungan ini,
dapat dilihat firman Allah dalam QS. Al-Anbiyaa’, 21:30.
 : D       h t   ȯ Da  ‪Ŵ顴 䖧顴 와:   :什     D赈 聈 纈  圍㌹‪:Q  赈 ㌹ D     
   什ŋD1‪൮D D㌹  :     䎀䳠 䖧 䎀nD 䖧 :D୫ ‪n    D   圍‪൮   1D  Ÿ h      D䔨顴  D    聈 a
Terjemahnya:
Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah
suatu yang padu, kemudian kami pisahkan antara keduanya.
Dan dari air kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka
mengapakah mereka tiada juga beriman?
Dari ayat diatas dapat dipahami, bahwa air menjadi unsur
penting dalam penciptaan setiap makhluk hidup. Setiap makhluk
diciptakan dengan tujuan tertentu masing-masing dan jalan hidup
tertentu pula.
Quraish Shihab mengemukakan, setalah ayat-ayat yang lalu
mengemukakan aneka argumen tentang keesaan Allah swt., baik
yang bersifat akli yakni yang dapat dicerna oleh akal, maupun yang
nakli yakni yang bersumber dari kitab-kitab suci, maka kini kaum
musyrik diajak untuk menggunakan nalar mereka guna sampai
kepada kesimpulan yang sama dengan apa yang dikemukakan itu.
nalar mereka digugah oleh ayat di atas dengan menyatakan: dan
apakah orang-orang yang kafir belum juga menyadari apa yang
telah kami jelaskan melalui ayat yang lalu dan tidak melihat yakni
menyaksikan dengan mata hati dan pikiran sejelas pandangan mata
bahwa langit dan bumi keduanya dahulu adalah suatu yang padu,
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kemudian kami pisahkan keduanya. Dan Kami jadikan dari air
yang tercurah dari langit, yang terdapat di dalam bumi dan yang
terpancar dalam bentuk sperma segala sesuatu hidup. Maka apakah
mereka buta sehingga mereka tiada juga beriman tentang keesaan
dan kekuasaan Allah swt.? Atau belum juga percaya bahwa tidak
ada satu pun dari makhluk yang terdapat di langit dan di bumi yang
wajar dipertuhankan?.
Demikian lebih kurang Thabathaba’i yang kemudian
berkesimpulan bahwa terulangnya berkali-kali apa yang kita lihat
pada rincian benda-benda atau kehidupan dan kematian apa yang
terdapat di bumi dan di langit, manunjukkan bahwa suatu ketika
langit dan bumi pernah merupakan satu kesatuan (gumpalan) tanpa
pemisah bumi dari langit, kemudian atas kehendak Allah,
keduanya dipisahkan, atas kehendak dan dibawah pengaturan dan
kendali Allah sang Pencipta Agung itu.
Makhluk manusia, pada dasarnya ada dua tujuan utama ia
diciptakan oleh Allah SWT. Pertama beribadah atau menyembah
Allah, kedua menjadi Khlifatun fi al-ardh.
c. Tugas manusia mengelola alam
Menurut Omar Mohammad (1979) dalam Bahaking Rama
(2015), Manusia diserahi tugas oleh Allah untuk mengatur alam ini,
karena manusialah makhluk Allah yang paling sempurna. Al-
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Syaibany mengemukakan, bahwa manusia itu makhuk yang
termulia dari segenap makhluk dan wujud lain yang ada di alam
jagad ini. Allah karuniakan keutamaan yang membedakannya dari
makhluk lain. Oleh karena itu, manusia diberi kewenangan oleh
Allah untuk mengelolah alam ini. Kalau manusia mengelolah alam
dengan bijaksana, maka dia akan mendapat manfaat dan rahmat,
tetapi kalau manuisa mengelolah alam dengar serakah dan
melampaui batas, maka ia akan mendapat bencana dan laknat.
Artinya, manusia sendirilah yang harus menetapkan sikap dan
menentukan nasib akhir mereka sendiri (Bahaking Rama:2015)
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F. Kerangka Berpikir
PERDA Kab. Gowa No. 15





[ Pembangunan Pondokan Mahasiswa ]
Pondokan Mahasiswa merupakan fasilitas penunjang terhadap kawasan







Hubungan Perkembangan Rumah Pondokan Mahasiswa Terhadap
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1. Kebutuhan air bersih
2. Kondisi air bersih
3. Pencemaran air limbah
4. Pengolalaan air limbah




1. Dengan Menggunakan metode pendekatan tabulasi
silang (skala likert)
2. Dengan Menggunakan Analisis Korelasi
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Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
analisis deskriptif kuantitatif dalam tahap pengolahan data. Tahapan
penelitian ini tertuju pada pemecahan masalah melalui pencarian data,
pengumpulan data, penyusunan data, analisis data, serta penarikan
kesimpulan. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian dengan
menggunakan data-data tabulasi, data angka sebagai bahan pembanding
maupun bahan rujukan dalam menganalisis secara deskriptif.
B. Lokasi Penelitian
Sasaran lokasi penelitian ini yakni deliniasi kawasan sekitar Kampus
II UIN Alauddin Makassar yang berada di dalam administratif Kelurahan
Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa.
C. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data
sekunder. Menurut jenisnya data terbagi atas dua yaitu :
1. Jenis Data
a. Data kualitatif : Data kualitatif, yaitu data yang terbentuk bukan
angka atau menjelaskan secara deskripsi tentang kondisi ruang
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lingkup studi atau data yang tidak bisa langsung diolah dengan
menggunakan perhitungan sederhana, yang termasuk dalam jenis
data kualitatif ini adalah kondisi eksisting lokasi penelitian.
b. Data kuantitatif; Adalah jenis data yang berupa angka atau numerik
yang bisa langsung di olah dengan menggunakan metode
perhitungan yang sederhana. Dalam studi ini yang termasuk jenis
data kuantitatif yaitu Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, kondisi fisik
wilayah (topografi, geologi, jenis tanah dan hidrologi).
2. Sumber Data
Data- data yang digunakan untuk melakukan penelitian :
a. Data Primer
Data primer tersebut dapat diperoleh dengan cara :
1) Wawancara langsung dengan masyarakat dengan tujuan untuk
memperoleh informasi tentang pengaruh perkembangan rumah
pondokan mahasiswa terhadap kualitas lingkungan disekitar
kampus.
2) Melakukan sketsa atau gambar untuk mengetahui letak lokasi
pondokan mahasiswa.
Data primer yang dibutuhkan antara lain :
a) Data mengenai kondisi air bersih di pondokan mahasiswa
b) Data mengenai jumlah pondokan mahasiswa
c) Data mengenai kondisi air limbah di sekitar pondokan
d) Kondisi persampahan disekitar pondokan
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b. Data Sekunder
Data sekunder tersebut dapat diperoleh melalui instansi
terkait yang berhubungan dengan penelitian ini, seperti kantor desa,
kantor Kecamatan, dan Kantor Badan Pusat Statistik
(BPS).Adapun data yang dimaksud adalah :
1) Data kondisi fisik yang mencakup letak geografis, kondisi
topografis,kondisi hidrologi, jenis tanah
2) Data sosial mencakup kependudukan
3) Peta – peta yang terkait penelitian
D.Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini pada dasarnya menggunakan metode pendekatan
dalam tahap pengumpulan data. Penerapan teknik pengumpulan data
bergantung kepada kebutuhan data yang dibutuhkan. Untuk lebih jelasnya
mengenai teknik-teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai
berikut;
a. Observasi Lapangan (field observation)
Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh data yang lebih
akurat dan sekaligus mencocokkan data dari instansi terkait dengan data
yang sebenarnya di lapangan. Kegiatan observasi dilakukan secara
sistematis untuk menjajaki masalah dalam penelitian. Observasi yang kita
lakukan dilapangan pada umumnya dapat dibedakan menjadi dua macam
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yaitu observasi terkontrol (controlled observation) dan observasi tidak
terkontrol (uncontrolled observation). Kegiatan observasi dilakukan
secara sistematis untuk menjajaki masalah dalam penelitian serta bersifat
eksplorasi.
b. Teknik Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Esterberg dalam Sugiyono (2013:231).
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit
( Sugiyono, 2008). Melalui wawancara dapat diketahui informasi yang
dibutuhkan berupa sejauh mana ketersediaan sarana dan prasarana
kawasan pondokan mahasiswa di sekitar kampus II UIN Alauddin
Makassar.
c. Metode Telaah Pustaka
Metode ini merupakan cara pengumpulan data dengan
menggunakan sumber-sumber dokumenter berupa literatur/referensi,
laporan penelitian serupa, bahan seminar ataupun jurnal. Konsep-konsep
teoritis dan operasional tentang ketentuan penelitian dan lain sebagainya,
akan kita dapat peroleh dari kepustakaan tanpa mempelajari bahan-bahan
ini kita tidak dapat mencapai hasil yang memuaskan pada penelitian.
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d. Studi Dokumentasi
Metode pengumpulan data berupa studi dokumentasi yakni
ditujukan untuk melengkapi data dalam rangka analisis masalah yang ada
di wilayah perencanaan, kita memerlukan informasi dari dokumen-
dokumen yang ada hubungannya dengan obyek yang menjadi studi.
Untuk keperluan ini, kita harus melakukan studi dokumentasi.
Pendekatan historis yang berkenaan dengan gejala sosial, ekonomi,
budaya dan kependudukan lebih banyak berhubungan dengan sumber-
sumber dokumentasi. Dalam hal ini, studi dokumentasi dalam teknik
pengumpulan data biasanya dilakukan seseorang sebagai bukti telah
meneliti sehingga dapat memperkuat kebenaran data penelitian.
e. Kuesioner
Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada
responden.
E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2008). Yakni difokuskan pada variabel penelitian kualitas
lingkungan berikut;
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Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian













 Kebutuhan Air Bersih
























 Pengolahan Air Limbah
 Pencemaran Air Limbah
3. Sampah  Pengelolaan Sampah
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F. Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa UIN
Alauddin Makassar yang bertempat tinggal di pondokan (kos-kosan) sekitar
Kampus II UIN Alauddin Samata yang masuk dalam batas delianisi
kawasan penelitian. Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik probability sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel.
Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 2.985 jiwa, dimana






n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan
sampel (Kriyantono, 2008)










Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Metode analisis ini bertujuan untuk membuat
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki secara
kuantitatif. Dalam pelaksanaannya, metode analisis ini terbagi dalam
beberapa teknik analisis sebagai berikut:
1. Skala Likert
Data yang digunakan yaitu, data yang terjaring melalui hasil koesioner,
diolah dan dianalisis dengan menggunakan pendekatan tabulasi silang
(crosstabulation). Data yang terkumpul dilakukan kategorisasi dengan
Skala Likert menurut Djaali (2008:28) skala yang dapat dipergunakan
untuk mengukur sikap, pendapatt, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena. Adapun
penentuan kategorisasi didasarkan pada:
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Tabel 2 Penentuan Kategorisasi dengan Skala Likert












0 – 3,3 0 - 33,33 1
2. Analisis Korelasi
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui pengaruh antar dua







Keterangan r = Nilai korelasi
x = Variabel tetap
Yn = Variabel bebas
Dengan asumsi :
Jika r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara kedua variabel
sangat lemah atau tidak terdapat hubungan sama sekali
Jika r = 1 atau mendekati 1, maka hubungan kedua variabel sangat
kuat dan positif.
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Jika r = -1 atau mendekati –1, maka hubungan antara kedua variabel
sangat kuat dan negative.
Data yang digunakan dalam korelasi biasanya memiliki skala
interval atau rasio. Berikut adalah pedoman untuk memberikan
interpretasi serta analisis bagi koefisien korelasi menurut Sugiyono:
0.00 - 0,199 = sangat rendah
0,20 - 0,3999 = rendah
0,40 - 0,5999 = sedang
0,60 - 0,799 = kuat
0,80 - 1,000 = sangat kuat
3. Teknik Analisis Deskriptif
Teknik analisis ini digunakan untuk menganalisis keadaan objek
studi melalui uraian, pengertian ataupun penjelasan-penjelasan baik yang
bersifat terukur maupun tidak berukur. Deskriptif merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status
suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada
saat penelitian dilakukan (Effendi dan Singarimbun, 1989:4). Menurut
Nazir (1983:63) Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang, dan
bertujuan membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
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fenomena yang diselidiki. Selanjutnya Menurut Whitney dalam Nazir
(1988), metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interprestasi
terhadap data atau informasi.
Dalam penelitian ini teknik analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan, mencatat,dan menganalisa hubungan rumah pondokan
terhadap kualitas lingkungan disekitar Kampus II UIN Alauddin
Makassar dimana meerupakan daerah administratif Kelurahan Romang
Polong, Kecamatan Sombaopu. Analisis ini digunakan untuk
mendeskrifsikan kondisi rumah pondokan yang terkait dengan kualitas
lingkungan serta menganalisa pengaruh yang ditimbulkannya Data
didapatkan melalui wawancara/kuesioner secara langsung dan mendalam
sehingga diketahui bagaimana hubungan yang ditimbulkan oleh
pondokan tersebut.
Jenis analisis ini digunakan untuk menganalisa data dengan
menggambarkan hasil responden, data tabulasi serta pengidentifikasian
faktor-faktor yang paling berhubungan dalam perkembangan rumah




A. Peraturan Daerah Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi
Sulawesi Selatan
Kawasan strategis Provinsi selanjutnya disebut KSP adalah wilayah yang
penataan ruangnya diprioritaskan karena mempunyai pengaruh yang sangat
penting dalam lingkup Provinsi dari sudut kepentingan pertahanan dan
keamanan, pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, pendayagunaan sumber
daya alam dan/atau teknologi tinggi, serta fungsi dan daya dukung
lingkungan hidup.
1. Kriteria Kawasan Strategis Provinsi didasarkan atas kepentingan:
a. Pertahanan dan keamanan;
b. Pertumbuhan ekonomi;
c. Sosial dan budaya;
d. Pendayagunaan sumber daya alam dan/atau teknologi tinggi;
e. Fungsi dan daya dukung lingkungan hidup.
2. Kriteria Kawasan Strategis Provinsi dari sudut Pertahanan Keamanan.
adalah :
a. Diperuntukan bagi kepentingan pemeliharaan keamanan dan
pertahanan Negara berdasarkan geostrategi nasional;
b. Diperuntukan bagi basis militer, daerah latihan militer, daerah
pembuangan amunisi, dan peralatan pertahanan lainnya, gudang
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amunisi, daerah uji coba sistem persenjataan, dan/atau kawasan
industri sistem pertahanan;
c. Merupakan wilyah kedaulataan Negara termasuk pulau-pulau terluar
yang berbatasan langsung dengan Negara tetangga atau laut lepas.
3. Kriteria Kawasan Strategis Provinsi dari sudut Kepentingan Pertumbuhan
Ekonomi adalah :
a. Memiliki pertumbuhan ekonomi yang cepat;
b. Memiliki sektor unggulan yang dapat menggerakkan pertumbuhan
ekonomi provinsi; c. memiliki potensi ekspor;
d. Didukung jaringan prasarana dan fasilitas penunjang kegiatan
ekonomi;
e. Memiliki kegiatan ekonomi yang memanfaatkan daya kreatifitas dan
teknologi tinggi;
f. Berfungsi untuk mempertahankan tingkat produksi pangan provinsi
dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan provinsi dan nasional;
g. Berfungsi untuk mempertahankan tingkat produksi sumber sumber
energi dalam rangka mewujudkan ketahanan energi provinsi dan
nasional;
h. Ditetapkan untuk mempercepat kawasan tertinggal.
4. Kriteria Kawasan Strategis Provinsi Kepentingan Sosial dan Budaya
adalah :
a. Merupakan tempat pelestarian dan pengembangan adat istiadat atau
budaya lokal di Provinsi;
73
b. Merupakan prioritas peningkatan sosial dan budaya serta jati diri
daerah Provinsi;
c. Merupakan aset Provinsi yang harus dilindungi dan dilestarikan;
d. Merupakan tempat perlindungan peninggalan budaya daerah Provinsi;
e. Memberikan perlindungan terhadap keanekaragaman budaya lokal;
f. Memiliki potensi kerawanan terhadap konflik sosial skala Provinsi.
5. Kriteria Kawasan Strategis Provinsi dari Sudut Kepentingan
Pendayagunaan Sumberdaya Alam dan atau Teknologi Tinggi adalah:
a. Diperuntukan bagi kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi berdasarkan lokasi sumberdaya alam strategis Provinsi;
b. Memilki sumberdaya alam strategis Provinsi;
c. Berfungsi sebagai pusat penggunaan teknologi sedang strategis.
6. Kawasan Strategis Provinsi dari Sudut Kepentingan Fungsi dan Daya
Dukung Lingkungan ditetapkan dengan kriteria adalah :
a. Merupakan tempat perlindungan beranekaragaman hayati;
b. Merupakan aset Provinsi berupa kawasan lindung yang ditetapkan
bagi perlindungan ekosistem, flora dan fauna Wallacea terutama
yang hampir punah atau diperkirakan akan punah yang harus
dilindungi dan atau dilestarikan;
c. Memberikan pelindungan keseimbangan tata guna air yang setiap
tahun berpeluang menimbulkan kerugian;
d. Memberikan perlindungan terhadap keseimbangan iklim makro;
e. Menuntut prioritas tinggi peningkatan kualitas lingkungan;
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f. Rawan bencana alam;
g. Mempengaruhi perubahan rona alam dan mempunyai dampak luas
terhadap kelangsungan kehidupan.
B. Peraturan Daerah Kabupaten Gowa
Kawasan strategis kabupaten (KSK) Gowa merupakan bagian wilayah
Kabupaten Gowa yang penataan ruangnya diprioritaskan, karena
mempunyai pengaruh sangat penting dalam lingkup kabupaten di bidang
ekonomi, sosial, budaya dan/ atau lingkungan. Kawasan Strategis
Kabupaten terdiri atas:
1. Kawasan strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi
Kawasan strategis kabupaten dari sudut kepentingan pertumbuhan
ekonomi terdiri atas:
a. Kawasan Perdagangan Pasar Regional Gowa ditetapkan di
sebagian wilayah Kecamatan Somba Opu
b. KIWA yang diarahkan sebagai Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)
Kabupaten Gowa, ditetapkan di wilayah Kecamatan Pattallassang
c. Kota Idaman berwawasan lingkungan di Kawasan Perkotaan Baru
Mamminasata ditetapkan di sebagian wilayah Kecamatan
Pattallassang
d. Kawasan perkotaan Pusat Pemerintahan Kabupaten Gowa
ditetapkan di sebagian wilayah Kecamatan Pattallassang
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e. Kawasan Perkotaan Borimatangkasa ditetapkan di sebagian
wilayah Kecamatan Bajeng Barat
f. Kawasan perkebunan komoditas unggulan komiditas kakao, teh,
kopi dan markisa, ditetepakan di sebagian wilayah Kecamatan
Tinggimoncong, sebagian wilayah Kecamatan Tombolo Pao,
sebagian Wilayah Kecamatan Tompobulu, sebagian wilayah
Kecamatan Parigi, sebagian wilayah Kecamatan Bungaya, sebagian
wilayah Kecamatan Manuju, dan sebagian wilayah Kecamatan
Biringbulu
2. Kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial budaya
KSK dari sudut kepentingan sosial budaya terdiri atas:
a. Kawasan Kota Budaya Terpadu Sungguminasa yang
mengintegrasikan objek-objek budaya berupa Rumah Adat Balla
Lompoa, Makam Syech Yusuf, Makam Raja Aruppalaka,
Makam Sultan Hasanuddin, dan Mesjid Tua Katangka di
Kecamatan Somba Opu;
b. Kawasan Benteng Somba Opu di sebagian wilayah Kecamatan
Barombong;
c. Kawasan peninggalan sejarah dan budaya lokal Accera
Kalompoang, Appalili, Maudu’ Kalompoang, Pa’dekko, Paraga,
Pamanca, Pakkarena dan Songka Bala tersebar pada beberapa
kelompok masyarakat di Kabupaten Gowa;
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d. Kawasan pendidikan tinggi ditetapkan di sebagian wilayah
Kecamatan Pattallassang, sebagian wilayah Kecamatan
Bontomarannu dan sebagian wilayah Kecamatan Somba Opu;
dan
e. Kawasan Pendidikan IPDN di Kampili di Kecamatan Pallangga.
3. Kawasan strategis dari sudut kepentingan pendayagunaan sumberdaya
alam dan/atau teknologi tinggi dan
KSK dari sudut kepentingan pendayagunaan sumber daya alam
dan/atau teknologi tinggi, terdiri atas;
a. Kawasan pengembangan PLTA Bili-Bili di sebagian wilayah
Kecamatan Parangloe; dan
b. Kawasan pengembangan sumber tenaga listrik biogas dan mini
hidro di sebagian wilayah Kecamatan Pattalassang.
4. Kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung
lingkungan hidup.
KSK dari sudut kepentingan pendayagunaan sumber daya alam
dan/atau teknologi tinggi terdiri atas;
a. Kawasan pengembangan PLTA Bili-Bili di sebagian wilayah
Kecamatan Parangloe; dan
b. Kawasan pengembangan sumber tenaga listrik biogas dan mini
hidro di sebagian wilayah Kecamatan Pattalassang.
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KSK dari sudut kepentingan lingkungan hidup terdiri atas;
a. Kawasan Danau Mawang di sebagian wilayah Kecamatan Somba
Opu;
b. Kawasan waduk Bili-Bili yang terpadu dengan kawasan
penanggulangan bahaya longsor Gunung Bawakaraeng di
sebagian wilayah Kecamatan Parangloe;
c. Kawasan Lapangan Golf Padivalley di sebagian wilayah
Kecamatan Pattallassang;
d. Kawasan industri pemrosesan sampah regional Mamminasata di
wilayah Kecamatan Pattalassang; dan
Kawasan wisata alam Kota Bunga Malino di Kecamatan
Tinggimoncong
Strategi pengembangan potensi pendidikan, meliputi:
a. Mendorong percepatan pembangunan kawasan pendidikan Metro
KSN Perkotaan Mamminasata;
b. Mengembangkan kawasan pendidikan Mamminasata di Samabonto
sebagai bagian dari kawasan wisata pendidikan;
c. Mengembangkan kawasan pendidikan unggulan Malino;
d. Mengembangkan kawasan pendidikan IPDN Kampili Kecamatan
Pallangga;
e. Menyelenggarakan pendidikan sebagai pusat ilmu pengetahuan
terutama mendukung pengembangan pertanian, perkebunan,
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peternakan, perikanan, industri kerajinan, perdagangan, pariwisata
dan pemerintahan; dan
f. Memenuhi kapasitas dan mendistribusi secara proporsional fasilitas
sekolah taman kanak-kanak, pendidikan dasar, pendidikan
menengah, sekolah kejuruan dan pendidikan tinggi di PKN, PPK
dan PPL.
Pusat Kegiatan Nasional (PKN) merupakan PKN Perkotaan
Mamminasata yang mengintregrasi secara terpadu wilayah Kota
Makassar, Kabupaten Maros, Kabupaten Gowa dan Kabupaten Takalar.
Wilayah Kabupaten Gowa yang termasuk dalam PKN Perkotaan
Mamminasata meliputi Kecamatan Somba Opu, Kecamatan
Bontomarannu, Kecamatan Pallangga, Kecamatan Bajeng, Kecamatan
Bajeng Barat, Kecamatan Barombong, Kecamatan Manuju,
Kecamatan Pattallassang, Kecamatan Parangloe, Kecamatan
Bontonompo, dan Kecamatan Bontonompo Selatan.
C. Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kawasan Pendidikan Metro
Mamminasata
1. Kondisi Fisik dasar
a) Letak Geografis dan administrasi Kawasan
Secara administratif, Kawasan Pendidikan Metro
Mamminasata terdiri atas 2 (dua) wilayah kecamatan yaitu Kecamatan
Somba Opu (meliputi; Kelurahan Tamarunang, Batangkaluku,
Bontoramba, Mawang, Romangpolong, Samata) dan Kecamatan
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Bontomarannu (meliputi; Borongloe, Bontomanai, dan Sunggumanai).
Luas kawasan perencanaan menurut data BPS Kecamatan Somba Opu
dan Kecamatan Bontomarannu kurang lebih 2.867 ha, sedangkan
menurut pengukuran peta ikonos luas lahan kawasan perencanaan
kurang lebih 3.338,49 ha. Letak geografis Kawasan Pendidikan
Wilayah Metro Mamminasata berada pada daerah dataran rendah
Kabupaten Gowa berbatasan langsung dengan;
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Moncongloe;
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Parangloe;
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bajeng dan
Kecamatan Polobangkeng Utara;
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Palangga dan
Kecamatan Tamalate;
Peranan Kawasan Pendidikan Wilayah Metro Mamminasata dalam
menunjang pertumbuhan dan pengembangan Kota Metro Mamminasata
cukup strategis didukung fungsi dan peranannya sebagai pusat kegiatan
pendidikan. Pada kawasan ini melintas jalur jalan arteri primer dan
rencana jalur kereta api, menjadikan Kawasan Pendidikan Wilayah
Metro Mamminasata bersama dengan daerah sekitarnya berkembang
saling terkait dan menguatkan di dalam satu tatanan wilayah perkotaan.
Dengan demikian, Kawasan Pendidikan Wilayah Metro
Mamminasata akan berkembang menjadi pusat skala besar yang
ditunjang oleh fasilitas perkotaan lainnya.
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2. Tata Guna Lahan dan Bangunan
Secara garis besar penggunaan lahan di Kawasan Pendidikan Kabupaten
Gowa dibedakan atas penggunaan lahan perkotaan (urban) dan
penggunaan lahan non urban (rural). Penggunaan lahan non urban berupa
lahan pertanian dan kebun campuran masih mendominasi Jenis
penggunaan lahan pada kawasan perencanaan. Sementara penggunaan
lahan untuk kegiatan perkotaan berupa fasilitas pendidikan, perumahan,
dan perkantoran, serta perdagangan, sampai saat ini peruntukannya relatif
masih rendah dan berkembang secara linier mengikuti pola jalan yang
sudah terbentuk saat ini.
3. Perumahan dan Permukiman
Pemerintah Kabupaten Gowa bersama para pengembang sudah
berusaha untuk mengembangkan permukiman beserta fasilitas
pendukungnya di daerah ini.
Dengan adanya kebijakan pemerintah mengarahkan kawasan
pendidikan Mamminasata dilokasi tersebut, akan memberikan
konsekwensi terhadap migrasi mahasiswa secara besar-besaran ke
kawasan tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh dari Kampus IAIN,
diprediksikan jumlah mahasiswa yang akan kuliah di kampus IAIN
tersebut pada akhir Tahun 2007 kurang lebih 7.000 mahasiswa. Sementara
Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin yang akan kuliah di Kampus
Unhas II (bekas PKG) diperkirakan sebanyak 3.000 mahasiswa, demikian
pula dengan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Gowa juga terus menerima
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mahasiswa baru. Disamping itu, melihat jarak (aksesibilitas) dari Kota
Makassar ke kawasan pendidikan Kabupaten Gowa tersebut relatif jauh,
maka diperkiraan sebagai dosen dan mahasiswa akan memilih untuk
bermukiman dalam kawasan pendidikan tersebut.
Dalam pada itu, pembangunan perumahan dalam kawasan
perencanaan sampai saat ini sangat pesat perkembangannya. Banyaknya
bangunan perumahan tersebut selain dibangun oleh masyarakat sendiri





D. Gambaran Umum Kabupaten Gowa
Kabupaten Gowa merupakan salah satu daerah yang berada dalam
wilayah administratif Provinsi Sulawesi Selatan. Luas wilayah Kabupaten
Gowa 1.883,33 Km2 atau sama dengan 3,01% wilayah Provinsi Sulawesi
Selatan. Jumlah penduduk keseluruhan mencapai 722.702 jiwa pada tahun
2016. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar merupakan dataran tinggi.
Kabupaten Gowa secara astronomi berada pada posisi 119.3773o Bujur
Barat dan 120.0317o Bujur Timur, 5.0829342862o Lintang Utara dan
5.577305437o Lintang Selatan. Secara administratif Kabupaten Gowa di batasi
oleh:
- Sebelah utara : Kota Makassar dan Kabupaten Maros
- Sebelah timur : Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan Bantaeng
- Sebelah selatan : Kabupaten Takalar dan Jeneponto
- Sebelah barat : Kota Makassar dan Takalar
Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terbagi atas 18 wilayah
Kecamatan, 167 Desa/Kelurahan dan 726 Lingkungan/Lingkungan, dimana
Ibukota Kabupaten adalah Sungguminasa. Sedangkan ditinjau dari aspek luas
wilayah kecamatan, maka Kecamatan Tombolo Pao merupakan kecamatan
yang terluas dengan luas 251,82 Km2, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 3 dan gambar 1 berikut:
84
Tabel 3. Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa
Tahun 2015




1 Bomtonompo 30,39 1,61
2 Bontonompo Selatan 29,24 1,55
3 Bajeng 60,09 3,19
4 Bajeng Barat 19,04 1,01
5 Pallangga 48,24 2,56
6 Barombong 20,67 1,10
7 Sombaopu 28,09 1,49
8 Bontomarannu 52,63 2,79
9 Pattallassang 84,96 4,51
10 Parangloe 221,26 11,75
11 Manuju 91,90 4,88
12 Tinggimoncong 142,87 7,59
13 Tombolo Pao 251,82 13,37
14 Parigi 132,76 7,05
15 Bungaya 175,53 9,32
16 Bontolempangan 142,46 7,56
17 Tompobulu 132,54 7,04
18 Biringbulu 218,84 11,62
Total 1.883,33 100
Sumber: Kabupaten Gowa Dalam Angka 2016
Jumlah penduduk Kabupaten Gowa tentu saja terus akan tumbuh
seiring dengan perkembangan Kabupaten Gowa itu sendiri dan pesatnya
pertumbuhan penduduk tersebut dipengaruhi oleh kelahiran dan urbanisasi
yang cukup besar. Implikasi pertumbuhan penduduk yang cukup pesat
tersebut tentu saja menimbulkan masalah-masalah sosial ekonomi di
perkotaan dan memberikan pekerjaan yang besar bagi pemerintah





E. Gambaran Umum Kecamatan Somba Opu
Kecamatan Somba Opu merupakan salah satu wilayah pembagian
Kabupaten Gowa. Secara georafis letak wilayah Kecamatan Somba Opu
terletak antara 5012’5” Lintang Selatan dan 119027’15” Bujur Timur. Adapun
batas-batas wilayah administrasi Kecamatan Pattalassang yakni sebagai berikut:
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pallangga
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Pallangga dan Kota
Makassar
 Sebelah Timur berbatasan dengan dengan Kecamatan Bontomarannu
Luas wilayah Kecamatan Somba Opu yakni 28,09 km2 yang terdiri dari
empat belas kelurahan. Ibukota Kecamatan Somba Opu adalah Kelurahan
Sungguminasa. Untuk lebih jelasnya luas dan pembagian wilayah administratif
Kecamatan Somba Opu dapat dilihat pada table 4 berikut;
Tabel 4. Luas Daerah dan Pembagian Daerah Administratif













1. Pandang-Pandang 2,16 7,69 2 10 23
2. Sungguminasa 1,46 5,20 2 8 20
3. Tompobalang 1,80 6,41 2 11 26
4. Batangkaluku 1,30 4,63 2 8 32
5. Tamarunang 2,16 7,69 2 14 67
6. Bontoramba 2,12 7,55 2 4 14














8. Romangpolong 2,71 9,65 2 13 34
9. Bonto-Bontoa 1,61 5,73 2 5 20
10. Kalegowa 1,21 4,31 2 4 9
11. Katangka 1,36 4,84 2 8 23
12. Tombolo 2,06 7,33 2 14 48
13. Pacinongan 3,71 13,21 2 23 102
14. Samata 1,44 5,13 2 8 27
Jumlah 28,09 100,00 28 134 461
Sumber: Kecamatan Somba Opu dalam Angka 2016
Gambar 1. Luas Daerah dan Pembagian Daerah Administratif
Kecamatan Somba Opu Tahun 2015
Berdasarkan tabel 4 dan gambar 1 diketahui bahwa wilayah yang memiliki
presentase luas wilayah terbesar yakni Kelurahan Pacinongan dengan
persentase wilayah 13,21 % dari luas total Kecamatan Somba Opu sedangkan
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Kelurahan dengan presentasi luas terkecil yakni Kelurahan Kalegowa dengan




F. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak geografis dan administrasi
Kelurahan Romang Polong merupakan salah satu wilayah pembagian
administratif Kecamatan Somba Opu. Secara geografis Kelurahan Romang
Polong terletak antara 5012’01’’ Lintang Selatan dan 119028’57’’ Bujur
Timur. Adapun batas-batas wilayah administratif Kelurahan Romang
Polong yakni sebagai berikut:
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Samata
 Sebelah Timur berabatasan dengan Kecamatan Bontomarannu
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Mawang
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Batang Kaluku
Luas wilayah Keluarahan Romang Polong yakni 2,71 km2, yang
terbagi kedalam 2 lingkungan yaitu lingkungan Romang Polong dan
Lingkungan Garaganti. Untuk lebih jelasnya luas dan pembagian wilayah
administratif Kelurahan Romang Polong dapat dilihat pada tabel 5 berikut.
Tabel 5. Luas Daerah dan Pembagian Daerah Administratif






1 Romang Polong 0,39 14,39
2 Garaganti 2,32 85,61
Jumlah 2,71 100
Sumber: Profil Kelurahan Romang Polong Tahun 2016
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Gambar 2. Luas Daerah dan Pembagian Daerah Administratif
Kelurahan Romang Polong Tahun 2016
Berdasarkan tabel 5 dan gambar 2 dapat disimpulkan bahwa
lingkungan terbesar adalah Lingkungan Garaganti yakni 2,32 km2 dan






2. Aspek fisik dasar
a. Kondisi Topografi dan Kemiringan Lereng
Kondisi topografi kawasan penelitian merupakan sebuah
wilayah daratan rendah dengan ketinggian yang bervariasi namun
tetap berorientasi pada ketinggian 0-32 mdpl. Adapun kondisi
kemiringan lereng yakni merupakan kawasan dengan kelerengan 0-
5 %.
b. Kondisi Hidrologi
Kondisi hidrologi di dalam kawasan penelitian yakni
berorientasi pada prospek air tanah dalam dan PDAM. Pada air
tanah dalam, sebagian penduduk gunakan sebagai sumber air
bersih berupa pembuatan sumur bor. Potensi hidrologi kawasan
akan sangat menetukan perencanaan tata air kawasan baik sebagai
identifikasi potensi dan sumber daya air nantinya ataupun sebagai
upaya menangani sistem pembuangan air limbah atau dampak dari
kelebihan debit air diatas permukaan yang dapat disebabkan oleh
beberapa hal termasuk kondisi curah hujan yang tinggi.
c. Kondisi Jenis Tanah dan Geologi
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Kondisi jenis tanah di kawasan penelitian merupakan seluruh
hamparan kawasan terdiri dari jenis tanah latosol. Tanah Latosol
disebut juga sebagai tanah Inceptisol. Tanah ini mempunyai lapisan
solum tanah yang tebal sampai sangat tebal, yaitu dari 130 cm
sampai 5 meter bahkan lebih, sedangkan batas antara horizon tidak
begitu jelas. Warna dari tanah latosol adalah merah, coklat sampai
kekuning-kuningan. Kandungan bahan organiknya berkisar antara
3-9 % tapi biasanya sekitar 5% saja. Reaksi tanah berkisar
antara, pH 4,5-6,5 yaitu dari asam sampai agak asam. Tekstur
seluruh solum tanah latosol umumnya adalah liat, sedangkan
strukturnya remah dengan konsistensi adalah gembur. Dari warna
bisa dilihat unsur haranya, semakin merah biasanya semakin
memudar. Adapun jenis batuan dalam kawasan ini, yaitu formasi












Jumlah penduduk di kawasan penelitian yakni 7.910 jiwa yang
tersebar di dua lingkungan. Adapun jumlah penduduk berdasarkan
di kawasan penelitian dapat dilihat pada tabel 6 berikut;
Tabel 6. Jumlah Penduduk di Kelurahan Romang Polong







1 Romang Polong 2.985 37,74
2 Garaganti 4.925 62,26
Jumlah 7.910 100,00
Sumber: Profil Kelurahan Tahun 2016
Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan bahwa jumlah
penduduk terbesar adalah di Lingkungan Garaganti yakni 4.925
jiwa dan jumlah penduduk terkecil adalah di Lingkungan Romang




Mengetahui distribusi kepadatan penduduk di suatu wilayah
dimaksudkan untuk mengidentifikasi tingkat kepadatan wilayah
tertentu dalam kaitannya dengan jumlah penduduk baik dalam
spasial perekonomian, pembangunan hingga produktivitas wilayah.
Distribusi kepadatan penduduk di Kelurahan Romang Polong yakni
2919 jiwa/Km2 dengan berasumsi pada 7.910 jiwa jumlah
penduduk dan luas wilayah 2,71 Km2. Untuk lebih jelasnya
kepadatan penduduk di Kelurahan Romang Polong dapat dilihat
pada tabel 7 berikut;
Tabel 7. Kepadatan Penduduk di Kelurahan Romang Polong









1 Romang Polong 2.985 0,39 7.654
2 Garaganti 4.925 2,32 2.123
Jumlah 7.910 2,71 2.919
Sumber: Profil Kelurahan Tahun 2016
c. Estimasi Perkembangan Jumlah Penduduk
Perkembangan jumlah penduduk di Kelurahan Romang
Polong pada rentang tahun 2011-2015 mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Untuk lebih jelasnya estimasi perkembangan
jumlah penduduk dapat dilihat pada tabel 8 berikut;
Tabel 8. Estimasi Perkembangan Jumlah Penduduk








1. 2011 6.610 -
2. 2012 6.721 +111
3. 2013 6.930 +209
4. 2014 7.632 +702
5 2015 7.910 +278
Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2016
4. Perkembangan Kawasan
Pada Perda No. 15 Tahun 2012 srategi pengembangan kawasan
potensi pendidikan yaitu untuk mendorong percepatan pembangunan
dan mengembangkan kawasan pendidikan metro KSN (Kawasan
Strategis Nasional) perkotaan Mamminasata .
Dewasa ini banyak dijumpai pondokan yang didirikan di kawasan
kampus UIN Alauddin karena memang di kawasan seperti ini
pondokan sangat menjanjikan keuntungan. Para pelaku bisnis
pondokan ini biasanya adalah penduduk setempat yang memiliki tanah
lalu mereka manfaatkan untuk dijadikan bangunan pondokan, namun
ada juga pebisnis yang sengaja membeli lahan tanah dan kemudian
dijadikan bangunan pondokan. Pondokan juga memiliki bentuk
struktur yang berbeda-beda, ada yang dibangun vertikal dengan kamar
berderet ke atas dan ada juga yang dibangun horizontal dengan kamar
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berderet kesamping. Fasilitas yang ditawarkan juga bervariasi mulai
dari tempat tidur, meja belajar, ruang bersantai, bahkan ada juga
pondokan yang memberikan fasilitas kamar mandi yang menggunakan
shower dan ruang kamar AC. Namun karena rata-rata pondokan
banyak dijumpai di kawasan kampus, maka istilah penghuni pondokan
lebih tepat ditujukan bagi mahasiswa.
Seiring perkembangan zaman dan majunya dunia pendidikan,
maka semakin meningkat juga jumlah mahasiswa. Mahasiswa ini rata-
rata bertempat tinggal jauh dari kampus bahkan ada juga yang
berdomisili di luar daerah. Mahasiswa yang tinggal jauh dari kampus
lebih memilih tinggal di pondokan untuk mempersingkat jarak dan
waktu mereka untuk menuju kampus.
Dengan adanya fenomena seperti ini, para pebisnis pondokan
memanfaatkannya demi mengeruk keuntungan. Ada beberapa pemilik
pondokan yang tidak membatasi jumlah penghuni yang menempati
dalam satu kamar sehingga terjadi kepadatan pada pondokan tersebut.
Kepadatan yang terjadi dapat menimbulkan kesesakan dan
akibatnyapun bisa bermacam-macam, salah satunya adalah perubahan
perilaku individu terhadap lingkungan sekitarnya. Pertambahan
mahasiswa setiap tahunnya menimbulkan pembangunan pondokan
juga semakin meningkat.
Tabel 9. Pertambahan Pondokan Selang Waktu 3 Tahun
No. Tahun Jumlah Bangunan Pertambahan
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(Unit)
1. 2011 25 -
2. 2014 80 +55
3. 2017 178 +88
Sumber: Citra satelit
Dapat dilihat pada tahun 2011 jumlah pondokan sekitar 25
bangunan, pada tahun 2014 jumlahnya 80 bangunan serta pada tahun
2017 terdapat 172 bangunan. Peningkatan yang meningkat dari selang
waktu 3 tahun.
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5. Kondisi Pondokan Mahasiswa
Jumlah pondokan yang ada di kelurahan romang polong dibagi
atas dua segmen, yaitu segmen I dan segmen II. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 10. Jumlah Pondokan di Sekitar Kampus Tahun 2017
No. Lokasi Jumlah Pondokan Jumlah Kamar
1 Segmen I 56 424
2 Segmen II 112 737
Jumlah 178 1.161
Sumber: Hasil Survey Tahun 2017
Berdasarkan tabel diatas bahwa jumlah pondokan di Segmen I
adalah 56 dengan jumlah kamar 424 buah sedangkan jumlah pondokan
pada Segmen II sejumlah 112 unit dengan jumlah kamar sebanyak 737
buah.
Segmen I dan II merupakan lokasi yang berada di depan
Kampus II UINAM . Perkembangan pondokan semakin hari semakin
bertambah. Sehingga yang terjadi bangunan-bangunan pondokan
mahasiswa terbangun dengan sangat tidak terkendali. Ditambah
dengan kondisi prasarana seperti pengolahan air limbah yang tidak
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tepat. Sehingga Kondisi tersebut mempengaruhi view kampus
terhadap pondokan disekitarnya dan berdampak pada





G. Karaktersistik Responden Penelitian
1. Umur Responden
Deskripsi responden menurut umur menguraikan atau memberikan
gambaran mengenai umur responden yang menjadi sampel dalam
penelitian ini. Oleh karena itulah dalam deskripsi karakteristik responden
menurut umur dapat disajikan deskripsi karaktersitik responden menurut
umur yaitu pada tabel 11 berikut:
Tabel 11. Jumlah Responden Menurut Usia
No Umur Frekuensi Presentase
1 18-20 37 38,5
2 21-23 47 49,0
3 >24 12 12,5
Jumlah 96 100
Sumber: Hasil Analisis 2017
Pada Tabel diatas memberikan gambaran bahwa pada umumnya usia
responden dalam penelitian ini tergolong usia produktif, sehingga mampu
memberikan informasi yang akurat sesuai dengan kebutuhan data.
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2. Jenis Kelamin Responden
Jumlah responden berdasarkan jenis kelaminnya, sebagai berikut:
Tabel 12. Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin




Sumber : Hasil Survey 2017
Berdasarkan tabel diatas, jumlah responden dengan jenis kelamin
laki-laki lebih banyak yaitu sebanyak 27 orang sedangkan responden
dengan jenis kelamin perempuan adalah sebanyak 69 orang.
H. Deskripsi Variabel Penelitian Terhadap Karakteristik Responden
Penelitian
Jumlah responden yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebanyak 96
orang, yang masing-masing dibagi 48 di Segmen I dan 48 di Segmen I.




a. Kebutuhan Air Bersih
Air merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi, baik untuk
diminum, mandi dan mencuci. Rumah yang sehat harus didukung
oleh ketersediaan air bersih dalam jumlah yang cukup. Air yang
tidak bersih dapat menimbulkan berbagai penyakit karena dapat
menjadi tempat tumbuh berkembangnya bakteri. Adanya manusia
yang terus bertambah juga mempengaruhi bertambahnya kebutuhan
air bersih bagi pemenuhan kebutuhannya, baik untuk
domestik/rumah tangga, non domestik/fasilitas umum , industri,
kebocoran/kehilangan air, dan pemadam kebakaran.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kebetuhan air bersih
di lokasi penelitian sudah tercukupi, baik di segmen I maupun
segmen II serta sumber air yang dominan di gunakan adalah PDAM.
Rata rata pondokan mahasiswa menggunakan sumber air yang terdiri
atas sumur bor ataupun PDAM, mengingat PDAM kadang kala tidak
mengalir.









1 Segmen I 120 80 58 69
2 Segmen II 30 20 26 31
Jumlah 150 100 84 100
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umber: Hasil survey 2017
Adapun hasil kuesioner terkait kebutuhan Air Bersih pada
tabel 14 berikut :
Tabel 14. Kebutuhan Air Bersih di Pondokan Mahasiswa
No Parameter
Segmen I Segmen II
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
1 Tercukupi 38 79,2 43 89,6
2 Kurang Tercukupi 10 20,8 5 10,4
3 Tidak Tercukupi - - - -
Jumlah 48 100 48 100
Sumber: Hasil Perhitungan dan Pengolahan data Kusioner ,2017
Berdasarkan Tabel 14 diatas dapat dilihat kebutuhan air bersih
disetiap segmen yaitu tercukupi dengan persentase yang tinggi, pada
segmen I sebesar 79,2 % dan segmen II sebesar 89,6 % .
b. Kondisi Air Bersih
Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-
hari yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat
diminum apabila telah dimasak. Parameter kondisi yang paling
sensitif adalah bau, rasa, dan warna. Rata-rata responden pada
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segmen I mengatakan kalau kondisi air bersih di pondokan mereka
cukup baik. Sedangkan responden pada segmen II mengatakan
kondisi air bersih di pondokan mereka baik dalam arti tidak berbau,
berwarna dan berasa. Perhatikan tabel berikut:
Tabel 15. Kondisi Air Bersih
No Parameter







1 Baik 16 33,3 34 70,8
2 Cukup Baik 30 62,5 11 22,9
3 Buruk 2 4,2 3 6,3
Jumlah 48 100 48 100
Sumber: Hasil perhitungan dan pengolahan data kuesioner, 2017
2. Air Limbah
Menurut Sugiarto, Air limbah memberikan efek dan gangguan
buruk baik terhadap manusia maupun lingkungan. Efek buruk dan
gangguan antara lain: gangguan terhadap kesehatan, keindahan dan
benda. Terhadap keindahan, air limbah meninggalkan ampas dan bau
tidak sedap dan terhadap benda air limbah bisa menimbulkan korosi
(karat).
a. Pencemaran Air limbah
Setiap penghuni menggunakan air untuk berbagai keperluannya.
Sebagian akan menjadi air limbah yang di buang ke lingkungan.
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Pembuangan air limbah menjadi sangat penting, bukan hanya karena
alasan bau dan pemandangan yang tidak sedap, tetapi karena air
limbah sangat berbahaya bagi kesehatan. Karena itu air limbah
diupayakan dibuang pada saluran dan tempat pembuangan tertutup.
Namun kenyataan yang ada disekitar pondokan terutama pada
segmen II, air limbah dibuang pada pembuangan terbuka, sehingga
air limbah yang berasal dari bekas mandi dan bekas mencuci
terbuang begitu saja serta selalu mengenangi jalan akses ke kampus.
Kapasitas air limbah yang setiap harinya semakin besar yang dapat
mencemari area di sekitar pondokan mahasiswa. Kondisi kontur dan
tidak adanya resapan air yang mengakibatkan air limbah mengalir ke
permukaan jalan, baik itu musim hujan maupun kemarau. Untuk
lebih jelas perhatikan gambar berikut:
Gambar 4. Kondisi Genangan Air Limbah di Sekitar Pondokan
Sumber: Hasil survey, 2017
Tabel 16. Persepsi Responden tentang Pencemaran Air Limbah
di Sekitar Pondokan Mahasiswa








1 Tidak Mencemari 7 14,6 5 10,4
2 Cukup Mencemari 28 58,3 10 20,8
3 Mencemari 13 27,1 33 68,8
Jumlah 48 100 48 100
Sumber: Hasil perhitungan dan pengelolaan data kuesioner, 2017
Berdasarkan tabel 16 diatas menunjukkan bahwa hasil penelitian
yang telah dilakukan pada 96 responden yang masing-masing dibagi
48 reponden untuk setiap segmen, mengenai pencemaran air limbah
di sekitar pondokan ternyata responden pada Segmen I mengatakan
air limbah cukup mencemari aktivitas di sekitar pondokan.
Sedangkan responden pada Segmen II mengatakan air limbah di
sekitar pondokan mencemari daerah disekitarnya.
b. Pengolahan Air Limbah
Pengolahan air limbah yang baik dan lebih bijak yaitu dapat
mendorong terciptanya lingkungan yang sehat. Pengolahan limbah
sangat penting untuk kehidupan masyarakat. Limbah yang dihasilkan
oleh setiap pondokan seperti air kotor bekas mencuci dan mandi
tentu saja akan berpengaruh langsung terhadap masyarakat sekitar.
Dari hasil survey di sekitar pondokan, jumlah air limbah yang
dibuang setiap harinya selalu bertambah dengan peningkatan jumlah
penduduk. Peningkatan volume air limbah tidak di ikuti dengan
sistem drainase yang baik. Kondisi dilapangan juga menunjukkan
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bangunan drainase yang berukuran kecil dan tidak setiap pondokan
memiliki sistem pembuangan air limbah. Hal ini mengakibatkan air
limbah tersebut tidak mengalir dengan baik.
Gambar 5. Kondisi sistem pembuangan air limbah
Sumber: Hasil survey 2017
Responden dalam hal ini adalah penghuni pondokan dapat
memberikan penilaian terhadap bagaimana proses pengolahan
limbah tersebut, seperti yang disajikan dalam tabel 17 berikut ini:
Tabel 17. Pengolahan air limbah menurut Responden Penelitian
No Parameter
Segmen I Segmen II
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase






25 52,1 5 10,4
3 Belum dikelolah 23 47,9 43 89,6
Jumlah 48 100 48 100
Sumber: Hasil perhitungan dan pengelolaan data kuesioner, 2017
Berdasarkan tabel 17 diatas, dapat dilihat bahwa dari masing-
masing responden Segmen I dan Segmen II yang diteliti sebagian
besar berpendapat belum adanya pengelolaan air limbah yang baik,
seperti limbah cair yag masih tidak memiliki jalur pembuangan. Hal
ini terjadi karena infrastruktur drainase yang tergolong buruk sehingga
tidak ada prasarana yang mendukung untuk pengolahan limbah cair
tersebut.
3. Sampah
Berdasarkan SNI 19-2454 tahun 2002, sampah adalah limbah yang
bersifat padat terdiri dari bahan organik dan bahan anorganik yang
dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak membahayakan
lingkungan dan melindungi investasi pembangunan. Sampah perkotaan
adalah sampah yang timbul di kota. Sampah adalah bahan-bahan sisa dari
zat organik dan zat anorganik yang terbuang atau dibuang dari hasil
aktivitas manusia dan binatang atau dari sumber suatu proses alam yang
kehadirannya tidak dikehendaki lingkungan, bahkan dapat mempunyai
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nilai ekonomi yang negatif karena dalam penanganannya untuk
membuang atau membersihkannya memerlukan biaya yang cukup besar.




Sumber: Hasil Survey 2017
a. Timbulan Sampah
Timbulan sampah menurut SNI 19-2454 tahun 2002 adalah
banyaknya sampah yang timbul dari masyarakat dalam satuan
volume maupun berat per kapita per hari, atau perluas bangunan
atau perpanjang jalan. Timbulan sampah di lokasi penelitian
semakin hari semakin bertambah, apabila tidak dilakukan
penanganan pada sampah lingkungan sekitar semakin tercemar.
Untuk mengetahui timbulan sampah yang ada dapat dilihat pada
tabel berikut:











1 Segmen I 56 424 848 2120
2 Segmen II 112 737 1474 3685
Jumlah 178 1.161 2322 5805
Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti
Dari tabel 18 diatas dapat dilihat jumlah timbulan sampah
mencapai 5805 liter/orang/hari atau sebesar 5,8 m3/hari.
b. Pengelolaan Sampah
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Sampah dan pengelolaannya kini menjadi masalah, sebab
apabila tidak dilakukan penanganan yang baik akan menimbulkan
masalah lingkungan yang komplek seiring dengan pertambahan
penduduk yang semakin pesat. Berdasarkan hasil survey dan
responden masyarakat pembuangan sampah dilakukan secara
komunal. Hanya beberapa orang yang sadar akan pengolahan
sampah, misalnya melakukan pembakaran sampah di sekitar
Pondokannya begitupula dengan tidak adanya pengangkutan
sampah didaerah tersebut sehingga timbulan sampah semakin
tinggi. Perhatikan data responden berikut:
Tabel 19. Pengolahan Sampah menurut Responden Penelitian Di
Pondokan Mahasiswa
No Parameter Skor
Segmen I Segmen II
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
1 Baik 5 - - - -
2 Cukup Baik 3 10 20,8 2 4,2
3 Buruk 1 38 79,2 46 95,8
Jumlah 48 100 48 100
Sumber: Hasil perhitungan dan pengelolaan data kuesioner, 2017
Berdasarkan tabel 19 diatas menunjukkan bahwa hasil
penelitian yang telah dilakukan pada 96 reponden yang masing-
masing terbagi 48 responden setiap Segmennya, mengenai
pengelolaan sampah di kedua Segmen tersebut adalah buruk.
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Dikategorikan buruk karena sampah yang tidak dikelola sehingga
lingkungan disekitar kotor.
Hal ini dipicu karena pembuangan yang dilakukan komunal
tanpa adanya pengangkutan sampah setiap hari maupun setiap
minggunya. Hal ini terjadi akibat belum tersedianya prasarana
persampahan yang memadai pada kawasan ini. Oleh karena itu,
perlunya peningkatan prasarana persampahan yang memadai agar
sistem pengolahan sampah dapat berjalan dengan baik dan tidak




I. Analisis Pengaruh Perkembangan Rumah Pondokan Terhadap Kualitas
Lingkungan
Untuk penilaian indikator sebagai data yang digunakan dalam mengukur
hubungan yang mempengaruhi perkembangan rumah pondokan terhadap
kualitas lingkungan. Berdasarkan data yang diperoleh gambaran tingkat
hubungan dalam lokasi penelitian yang didasarkan pada standar kelayakan
untuk memperoleh gambaran derajat tingkat hubungan.
Selanjutnya dari hasil analisis penilaian dengan menggunakan analisis
korelasi akan di dapatkan hubungan apakah yang paling berpengaruh terhadap
masing-masing variabel yang ditinjau dari data yang diperoleh sehingga
dijadikan dasar dalam menilai indikator berdasarkan masing-masing variabel
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yang telah di nilai. Hubungan yang dimaksud tersebut dikelompokkan dalam 2
(dua) variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini terdiri dari air bersih X1, air limbah X2 dan sampah X3,
sedangkan variabel terikat adalah lokasi pondokan mahasiswa (y).
Uji hipotesis
Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat
Ha = Terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas lingkungan
terhadap pondokan mahasiswa
Ho = Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas
lingkungan secara simultan terhadap pondokan mahasiswa
membuat Ha dan Ho dalam bentuk Statistik
Ha: r ≠ 0 Ho : r = 0
Untuk lebih mempermudah peneliti dalam menyimpulkan hasil koesioner
yang dilakukan dengan menggunakan metode crosstabulatin dan faktor-faktor
apa yang mempengaruhi maka hasil dapat dilihat pada tabel 20 dibawah ini.
Tabel 20. Hasil Analisis Crosstabulation
























( Y ) (X1.1) (X1.2) (X2.1) (X2.2) (X3.1)
1. 178 5 1 1 - -
2. 80 1 3 3 3 1
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3. 25 - 1 1 3 5
Jumlah 6 5 5 6 6
Sumber: Hasil analisis 2017
Tabel 21. Hasil Analisis Crosstabulation
























( Y ) (X1.1) (X1.2) (X2.1) (X2.2) (X3.1)
1. 178 5 5 1 - -
2. 80 1 1 1 1 1
3. 25 - 1 5 5 5
Jumlah 6 6 7 6 6
Sumber: Hasil analisis 2017
Tabel 22. Pengisian Nilai Bobot di Peroleh dari Skala Likert













Data yang digunakan dalam korelasi biasanya memiliki skala interval atau
rasio. Berikut adalah pedoman untuk memberikan interpretasi serta analisis bagi
koefisien korelasi menurut Sugiyono:
0.00 - 0,199 = sangat rendah
0,20 - 0,3999 = rendah
0,40 - 0,5999 = sedang
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0,60 - 0,799 = kuat
0,80 - 1,000 = sangat kuat






1. Kebutuhan Air Bersih 0,20 Rendah
2. Kondisi Air Bersih 0,16 Sangat Rendah
3. Pencemaan Air Limbah 0,16 Sangat Rendah
4. Pengelolaan Air Limbah 0,87 Sangat Kuat
5. Pengelolaan Sampah 0,88 Sangat Kuat
Sumber : Hasil Analisis 2017




1. Hubungan perkembangan Pondokan terhadap kebutuhan air bersih (X1.1),
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,20 berarti berada pada kategori
rendah,
2. Hubungan perkembangan Pondokan terhadap kondisi air bersih (X1.2),
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,16 berarti berada pada kategori
sangat rendah.
3. Hubungan perkembangan pondokan terhadap pencemaran air limbah (X2.1),
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,16 berarti berapada pada
kategori sangat rendah.
4. Hubungan perkembangan Pondokan terhadap pengelolaan air limbah (X2.2),
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,87 berarti berada pada kategori
sangat kuat
5. Hubungan perkembangan Pondokan terhadap pengelolaan sampah (X3.1),
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,88 berarti berada pada kategori
sangat kuat






1. Kebutuhan Air Bersih 0,20 Rendah
2. Kondisi Air Bersih 0,20 Rendah
3. Pencemaan Air Limbah 0,77 Kuat
4. Pengelolaan Air Limbah 0,88 Sangat Kuat
5. Pengelolaan Sampah 0,88 Sangat Kuat
Sumber : Hasil Analisis 2017
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Dari hasil uji korelasi masing-masing variabel maka dapat disimpulkan
bahwa:
Segmen II
1. Hubungan perkembangan Pondokan terhadap kebutuhan air bersih (X1.1),
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,20 berarti berada pada kategori
rendah
2. Hubungan perkembangan Pondokan terhadap kondisi air bersih (X1.2),
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,20 berarti berada pada kategori
rendah
3. Hubungan perkembangan pondokan terhadap pencemaran air limbah (X2.1),
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,77 berarti berada pada kategori
kuat.
4. Hubungan perkembangan Pondokan terhadap pengelolaan air limbah (X2.2),
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,88 berarti berada pada kategori
sangat kuat,
5. Hubungan perkembangan Pondokan terhadap pengelolaan sampah (X3.1),
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,88 berarti berada pada kategori
sangat kuat
J. Rekapitulasi Hasil Analisis Korelasi terhadap Perkembangan Pondokan
Mahasiswa
Untuk lebih mempermudah peneliti, rekapitulasi hasil analisis korelasi dapat
dilihat pada tabel 25 berikut.
Tabel 25. Rekapitulasi hasil analisis korelasi terhadap perkembangan
pondokan mahasiswa
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No. Variabel Segmen I Segmen II
1. Kebutuhan Air Bersih 0,20 0,20
2. Kondisi Air Bersih 0,16 0,20
3. Pencemaran Air Limbah 0,16 0,77
4. Pengelolaan Air Limbah 0,87 0,88
5. Pengelolaan Sampah 0,88 0,88
Sumber: Hasil Analisis 2017
Berdasarkan hasil korelasi diatas, dapat dilihat bahwa air limbah dan
sampah merupakan variabel yang memiliki hubungan yang kuat dari
perkembangan pondokan terhadap kualitas lingkungan. Sehingga perlu strategi
penanganan maupun penataan yang tepat untuk meminimalisir permasalahan
yang timbul akibat perkembangan pondokan tanpa mengabaikan aspek/variabel
terkait lainnya.
K. Konsep Kajian Al-Qur’an dengan Hasil Penelitian Pengaruh Kualitas
Lingkungan
1. Kerusakan lingkungan
Menurut pandangan islam, timbulnya kerusakan alam atau lingkungan
hidup merupakan akibat perbuatan manusia, manusia mempunyai daya
inisiatif dan kreatif, berbeda dengan makhluk lainnya (Bahaking
Rama:2015).
Al-Qur’an adalah petunjuk bagi manusia di dalam melaksanakan
tugas hidup dan kehidupannya di bumi, untuk mendapatkan kesejahteraan
dunia menuju kebahagiaan hidup diakhirat. Oleh karena itu, Al-Qur’an
adalah pedoman bagi manusia, baik secara langsung maupun tidak
langsung didalam mengelola dan melestarikan lingkungan hidup. Kalau
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alam ini dikelolah oleh orang-orang yang beriman, maka manusia akan
memperoleh berkah, baik yang datangnya dari langit maupun bumi. Hal
ini ditegaskan oleh Allah dalam QS Al-A’raf (7):96
 賀䕠�䗮賀䕠鹿䗰賀 䗮Ġ 熰熱    䗮 䗮翿䗮     j 䗮 䗮  �䗮䖇j䖪䗮䖇䗮䖪䗮䖇  쀀jـ䗮쀀䕠ـ賀䗮䖇  쀀ــ䖇䗮熱쀀䗮賀  Ū䗮翿ـ쀀j䖇賀 䗮Ūjğ䗮ȩ 䕠ﳀ䗮ȩ j 䗮ـ䗰䗮䖇
  䗮ﳀــ〶 鹿j㌰䗮吾  쀀ــ 䗮翿 �䗮賀   ـ  䗮 j 䗮 䗮 䗮   쀀ــ 䕠 䗮  Ġ ㌰ 䗮￿䗮䖇    䗮j￿賀䗮䖇
Terjemahnya:
Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit
dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka
kami siksa mereka dengan disebabkan perbuatannya
Maksudnya, bahwa kalau manusia mengeksploitur alam ini tanpa
dilandasi dengan iman, maka manusia akan ditimpa bencana akibat
perbuatannya sendiri.
Berkaitan dengan hal diatas, menurut Soedjatmoko, pemupukan cinta
terhadap alam, kesadaran tentang perlunya keseimbangan dengan alam
serta ketergantungan manusia padanya, sangat perlu ditanamkan kepada
setiap individu sejak dini. Masalah bencana alam dan kerusakan
lingkungan hidup, banyak diungkapkan di dalam ajaran setiap agama. Di
dalam agama Islam, banyak memberi petunjuk dan ajaran supaya manusia
melaksanakan pembangunan, tetapi tetap berusaha melestarikan
lingkungan hidup. Artinya, proses pembangunan yang terus berjalan tidak
berarti harus merusak dan mengorbankan lingkungan, baik lingkungan
sosial terutama lingkungan fisik dan lingkungan biologis.
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Sebagaimana diungkapkan sebelumnya, yaitu agama mengajarkan
bahwa manusia di bumi ini adalah sebagai khalifah atau pengatur alam
dengan cara yang baik dan stabil. Manusia dituntut supaya mengesploitir
alam secara etis tanpa berlebih-lebihan. Dalam kaitan ini Allah berfirman
dalam QS. Al-A’raf (7):31.
䗮R䗮䖇  쀀ــa䗮j賀䗮䖇  쀀ـــǨ䗮䖇  h ûj鹿䗮   熰ـm 䗮h䖇  j ـ㌰䗮䖇䗮     쀀䖇ـ ـ  䗮ļ䗮h쀀䗮賀 䕠 )䗮〶 䗮 n
  䗮䀀 呂 j䖪ـ賀j䗰賀  篾 ـ簁 䗮R  ـ 䕠     쀀䕠ــ  j䖪ـ

Terjemahnya:
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesjid, makan, dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.
Dari ayat-ayat Al-Qur’an tersebut diatas dapat diapahami, bahwa
betapa besar larangan Allah kalau manusia mengeksploitir alam iini secara
berlebih-lebihan. Mengenai larangan membuat kerusakan di muka bumi
ini telah dijelaskan oleh Allah di dalam Al-Qur’an pada beberapa surah,
diantaranya adalah surah Al-Baqarah (2): 11.
  䗮ﳀــ䖪  jـ  ـĠj䗮  �䗮賀䕠    쀀䕠ــ䗰�䗮     䗮j￿賀  㔠  쀀䖇ـh 鹿j䖪ـ 䗮R j ـ 䗮䗰 䗮Ū  ‹ 쀀䗮㔠㐷
Terjemahnya :
Dan bila dikatakan kepada mereka:“ janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi”. Mereka menjawab: “Sesungguhnya
kami orang-orang yang mengadakan perbaikan.
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Menurut Quraish Shihab, keburukan mereka tidak terbatas pada
kebohongan dan penipuan, tetapi ada yang lain, yaitu kepicikan pandangan
dan pengakuan yang bukan pada tempatnya sehingga bila dikatakan yakni
ditegur kepada mereka : janganlah kamu membuat kerusakan dimuka
bumi, mereka menjawab : sesungguhnya hanya kami-bukan-selain kami-
orang-orang mushlih, yakini selau melakukan perbaikan, ucapan mereka
dibantah, Tidak! Sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang benar-
benar perusak, tetapi mereka tidak menyadari. Pengrusakan di bumi adalah
aktivitas yang mengakibatkan sesuatu yang memenuhi nilai-nilainya dan
atau berfungsi dengan baik serta bermanfaat menjadi kehilangan sebagian
atau seluruh nilainya sehingga tidak atau berkurang fungsi dan manfaatnya.
Larangan kepada manusia berbuat kerusakan di muka bumi ini karena,
kehidupan ini segalanya telah diatur supaya makhluk dapat hidup denagna
baik dan stabil serta terpenuhi semua kebutuhannya, tanpa saling merusak.
Lingkungan hidup yang semakin tertekan dengan jumlah dan
pertumbuhan penduduk yang sangat pesat serta perilaku, keputusan, dan
kebijakannya dalam mengelola sumber daya alam dan lingkungan hidup.
Jumlah penduduk yang tinggi dengan pertumbuhan ekonominya yang
pesat memerlukan lahan, permukiman, dan energy, sehingga telah
membawa konsekuensi yang serius bagi cadangan sumber daya alam,
yaitu semakin menipis dan semakin meningkatnya kerusakan serta
pencemaran lingkungan.
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Manusia terus melakukan eksploitasi sumber daya alam, yang
umumnya tidak mempertimbangkan daya dukung lingkungannya,
sehingga berakibat buruk terhadap keberlanjutan cadangan sumber daya
alam dan pencemaran lingkungan hidup.
B. Menghindari kerusakan dan menjaga keseimbangan alam
Salah satu tuntunan terpenting Islam dalam hubungannya dengan
lingkungan, ialah bagaimana menjaga keseimbangan alam/ lingkungan dan
habitat yang ada tanpa merusaknya. Karena tidak diragukan lagi bahwa
Allah menciptakan segala sesuatu di alam ini dengan perhitungan
tertentu. Seperti dalam firman Nya dalam QS. al-Mulk (67):3
  䁐ـ  䗮 䗮  Ġ 熱  䕠翿䗰賀  쳌j 䗮   㔠  Ū䗮翿䗮  �䕠熱  � ‹�䗮〶   䁐 䗮䗙 䗮鿠䗮 䗮j〶䗮 䗮쳌䗮 䗮    䕠N賀
   hــ ـ呂 Ġ 熱  Ū䗮翿䗮  jŪ䗮ğ 䗮䗮-䗮jl賀   Mjhk䗮 
Terjemahnya :
Allah yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu
sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah
sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang. Adakah
kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang,
Inilah prinsip yang senantiasa diharapkan dari manusia, yakni sikap
adil dan moderat dalam konteks keseimbangan lingkungan, tidak
hiperbolis atau pun meremehkan, sebab ketika manusia sudah bersikap
hiperbolis atau meremehkan, ia cenderung menyimpang, lalai serta
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merusak. Hiperbolis di sini maksudnya adalah berlebih-lebihan dan
melewati batas kewajaran. Sementara meremehkan maksudnya ialah lalai
serta mengecilkan makna yang ada. Keduanya merupakan sikap yang
tercela, sedangkan sikap adil dan moderat adalah sikap terpuji.
Sikap adil, moderat, ditengah-tengah dan seimbang seperti inilah
yang diharapkan dari manusia dalam menyikapi setiap persoalan. Baik itu
berbentuk materi maupun inmateri, persoalan-persoalan lingkungan dan
persoalan umat manusia, serta persoalan hidup seluruhnya.
Keseimbangan yang diciptakan Allah swt, dalam suatu lingkungan
hidup akan terus berlangsung dan baru akan terganggu jika terjadi suatu
keadaan luar biasa, seperti gempa tektonik, gempa yang disebabkan
terjadinya pergeseran kerak bumi. Tetapi menurut al-Qur’an, kebanyakan
bencana di bumi disebabkan oleh ulah perbuatan manusia yang tidak
bertanggung jawab. Firman Allah swt yang menandaskan hal tersebut
adalah QS. al-Rum 30 :41-42:, sebagai berikut :
䗮eji䗮u  ـ 䗮쀀吾  ـ 䘫  i�䕠b賀   hj吾䗮t j 䗮〶䗮鹿䗮  �䗮賀   翿j䖪䗮jl賀䗮䖇  熰䗮hj䖇賀  㔠 ـh�䗮鹿䗮䖪j䖇賀 䗮翿䗮 䗮D
  䗮ﳀــi Mj翿䗮吾 j ـ 䕠 䗮i䗮䖇  쀀ــ  賀䗮    䕠N賀
䗮ﳀ䗮翿  ـŪj〶䗮‹ Ġ 熱 䗮Ġ吾 䕠N賀 ـ 䗮〶 쀀 䗮 䗮ﳀ䗮翿 䗮Ūj 䗮   쀀䖇ـ翿ـ䙅 k䗮     䗮j￿賀  㔠  쀀䖇ـ耀  jŪـ 
  䗮䀀   j䁚 熱  ـğـ䗮ijǞ䗮ȩ
Terjemahnya
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia supaya Allah merasakan kepada mereka
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sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali
(kejalan yang benar)”. Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka
bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang
terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang
mempersekutukan (Allah)"
Di abad ini, campur tangan umat manusia terhadap lingkungan
cenderung meningkat dan terlihat semakin meningkat lagi terutama pada
beberapa dasawarsa terakhir. Tindakan-tindakan mereka tersebut merusak
keseimbangan lingkungan serta keseimbangan interaksi antar elemen-
elemennya. Terkadang karena terlalu berlebihan, dan terkadang pula karena
terlalu meremehkan. Semua itu menyebabkan penggundulan hutan di
berbagai tempat, pendangkalan laut, gangguan terhadap habitat secara
global, meningkatnya suhu udara, serta menipisnya lapisan ozon yang





Dari hasil analisis korelasi dapat dilihat bahwa:
Air limbah
Berdasarkan hasil korelasi, dapat dilihat bahwa pada pencemaran air
limbah di Segmen II memiliki hubungan sangat kuat. Begitupula pada
variabel pengelolaan air limbah, kedua segmen tersebut masing-masing
mempunyai hubungan sangat kuat.
Sampah
Berdasarkan hasil korelasi, dapat dilihat bahwa pada pengelolaan sampah
di kedua segmen memiliki hubungan yang sangat kuat.
Sesuai hasil pembahasan mengenai hubungan perkembangan rumah
pondokan terhadap kualitas lingkungan di Kampus II UIN Alauddin
Makassar, maka beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut:
Keberadaan Pondokan Mahasiswa mempunyai hubungan terhadap
kualitas lingkungan yang ada, baik dalam pengolahan air limbah maupun
dalam pengelolaan sampah yang semakin hari bertambah. Khususnya
untuk pembuangan air kotor yanng mengenangi akses jalan menuju
kampus. Air buangan juga dapat merusak jalan karena terus menerus
mengenangi jalan depan kampus. Tidak adanya infrastruktur yang
memadai seperti drainase pada jalan utama. Begitu pula pada persampahan
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yang tidak memiliki bak sampah, ataupun kontainer sehingga sampah pada
kedua segmen tersebut mengalami timbulan sampah yang semakin hari
semakin bertambah banyak. Padahal dengan lingkungan yang bersih dapat
menciptakan hidup yang sehat.
Keberadaan pondokan yang semeraut dengan pembangunan yang
topografinya tinggi yang mengakibatkan keberadaan Kampus UIN
alauddin tidak nampak lagi. Selain itu, untuk pengelolaan sampah sendiri
yang masih komunal, membuat sekitar pondokan tampak kotor dan jorok.
Tidak adanya alat pengangkut sampah yang rutin mengangkut sampah
setiap hari maupun setiap minggu, sehingga terjadinya tumpukan sampah
yang mencemari lingkungan disekitar. Padahal dengan lingkungan yang
bersih dapat menciptakan hidup yang sehat. Dan pada dasarnya harus
dikelola dan dimanajemen dengan menggunakan suatu sistem yang sudah
baku
B. Saran
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan serta kesimpulan maka penelitian
ini merekomendasikan beberapa hal sebagai saran mengenai rumah pondokan
sebagai pengaruh terhadap kualitas lingkungan di sekitar Kampus II UIN
Alauddin Makassar sebagai berikut:
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1. Bagi Pemerintah
Dilihat dari perkembangan pondokan di sekitar kampus, mengakibatkan
tidak terkendalinya bangunan. Selain itu air limbah dan sampah yang
semakin hari bertambah. Maka pemerintah perlu melakukan pembenahan
sarana dan prasarana yang dapat mendukung aktivitas di sekitar kampus.
Selain itu perlu adanya konsisten pemerintah dalam hal penataan ruang
agar tidak terjadi tumpang tindih dalam arahan pengembangan wilayah.
2. Bagi Penghuni Pondokan
Perlu adanya pengelolaan yang baik terhadap kualitas lingkungan dengan
pendekatan yang professional dan antisipasi sedini mungkin untuk
mencegah dampak negatif bagi lingkungan yang diakibatkan oleh
perkembangan rumah pondokan.
3. Bagi Mahasiswa
Melanjutkan penelitian terhadap rumah pondokan dengan pendekatan ilmu
yang lebih rinci sehingga bisa menjadi bahan pertimbangan dan dasar
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Jumlah Kamar : 
Air Bersih 
1. Bagaimana kebutuhan air bersih di dalam pondokan  ? 
a. tercukupi      
b. Kurang tercukupi     
c. Tidak tercukupi 
2. Berasal darimana sumber air bersih  di pondokan yang saudara tinggali? 
a. PDAM 
b. Sumur Bor 
c. Sumur Gali 
3. Bagaimana kualitas air yang ada di pondokan? 
a. Baik 
b. Cukup baik 
c. Kurang baik 
4. Bagaimana kondisi air bersih di pondokan anda? 
a. Baik 
b. Cukup Baik 
c. Tidak Baik 
Air Limbah 
5. Apakah air limbah mencemari lingkungan pondokan anda? ? 
a.  Mencemari 
b. Cukup Mencemari 
c. Tidak Mencemari 
6. Bagaimana kondisi system pembuangan air limbah di pondokan Anda? 
a. Baik 
b. Cukup Baik 
c. Tidak Baik 
 
 Sampah 
7. Bagaimana system pembuangan sampah di pondokan anda? 
a. Komunal 
b. Bak sampah 
c. TPS/kontainer 
8. Bagaimana pengelolaan sampah di sekitar Pondokan Anda? 
a. Baik 
b. Cukup Baik 







DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
ANDI WAHYUNI dilahirkan di Sampie pada 
tanggal 7 Juli Tahun 1994.  Anak pertama dari tiga 
bersaudara dari pasangan Bapak Andi Mursalim dan 
Ibu Andi Harniati yang merupakan Suku Bugis yang 
tinggal dan menetap di Kab. Bone.  
Penulis menyelesaikan pendidikan di tingkat Sekolah Dasar di SD Inpres 
12-79 Matwaliye, Kec. Lappariaja, Kab. Bone pada tahun 2001-2006, kemudian 
melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 1 Lappariaja, 
Kab. Bone pada tahun 2006-2009 dan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 
Lappariaja Kabupaten Bone pada tahun 2009 dan selesai pada tahun 2012. Pada 
tahun 2012 penulis mendapat kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi pada Perguruan Tinggi Negeri, tepatnya di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar melalui jalur Pendaftaran Penerimaan 
Mahasiswa Jalur Khusus (PMJK) dan diterima sebagai mahasiswa Jurusan Teknik 
Perencanaan Wilayah Dan Kota, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Penulis menyadari tugas akhir dengan judul 
Hubungan Perkembangan Rumah Pondokan Mahasiswa Terhadap Lingkungan di 
Sekitar Kampus II UIN Alauddin Makassar  ini masih jauh dari kesempurnaan dan 
masih butuh perbaikan. maka dari itu apabila ada kritikan dan saran, pembaca bisa 
mengirimkan pesan ke alamat email berikut wahyuniandi.aw@gmail.com. 
